Prolog 


Meskipun sudah END, 
tetep vote ya guys 


Happy reading! 


Alika tidak nakal sebenarnya, hanya saja suka mencari 
masalah di sekolahnya. 


Bolos, ngerjai guru, buat rusuh kelas, dan masih banyak 
lagi. Semua sudah Alika lakukan 


Tentu saja semua ada tujuannya, Alika mau kedua orang 
tuanya, memperhatikan dia, dan merubahnya jadi Good 
Girls, yang semula Bad Girls 


Tapi cerita sesungguhnya dimulai saat Alika menjadi 
Mahasiswa, bagaimana dia mendekati Ali dan belajar 
berhijrah bersama Humairah, sahabatnya. 


"ketika Zulaikha mengejar cinta yusuf, Yusuf menjauhinya, 
tapi ketika Zulaikha mengejar cinta Allah, Allah datangkan 
Yusuf untuknya" 


Akankah kisah Alika semanis kisah cinta Yusuf dan 
Zulaikha? 


"Biarkan takdir bekerja, kalau memang kita bersama, pasti 
akan ada kejutan tak terduga dari-Nya" 


Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakattuh 


Ini cerita pertamaku, maaf kalau masih berantakan, 
masih belajar juga hehe 


Cerita ini hanya fiksi semata, jika ada kesamaan 
nama dan lainnya, mohon maaf semua tanpa di 
sengaja 

Semoga suka 

Selamat berpuasa 
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Alika Amelia Hisyam 


Alika PO.V 


Heiiyyy!, kenalin namaku 
Alika Amelia Hisyam 


Aku anak dari mama dan papa tentu saja, mamaku adalah 
Rina Frisda dan papaku adalah Danu Hisyam, tapi aku tak 
tahu mereka mengakui aku atau tidak. 


Aku gadis yang keras kepala dan badung, setidaknya itulah 
defenisi orang tentang aku, semua kemauan yang aku minta 
selalu terpenuhi mungkin efek dari ekomoni keluargaku 
yang bisa dibilang lebih dari sekedar berkecukupan 


Papa adalah seorang pengacara yang di kenal banyak 
orang, dan mama seorang disainer terkenal dengan banyak 
butik yang dia kelola 


Dan aku, adalah seorang gadis SMA tingkat akhir yang 
tertarik dengan seorang "Muhammad Ali Bagaskara" tepat 
saat awal bertemu. 

Pagi dikediaman keluarga Hisyam 

"morning ma, pa" sapaku 


"morning too" balas mereka 


"ma, pa, sebentar lagi aku lulus, nanti kita liburan ya, gak 
perlu keluar negri cukup di indonesia aja, ke Bali mungkin?" 


"maafin Papa, tapi papa sibuk lain waktu papa usahakan 
buat kamu" balas papa tersenyum 


"ehh mama juga sibuk Al, buat persiapan buka cabang butik 
baru di kota palembang" saut mama yang matanya tak 
lepas dari hanphone, menampilkan hasil desain baru untuk 
mengisi butiknya 


"emm sibuk ya? Emang gak bisa sebentar aja, jalan-jalan 
bareng dehh gak usah liburan yang penting Family time" 


"ga bisa Al, kami sibuk kerja udahla kamu belajar aja yang 
bener biar dapet nilai bagus dan berhenti jadi ank badung" 
saut mama 


"tapi maaa, aku cuma mau waktu bareng kalian" balasku 
dengan muka memelas 


"iya iya lain kali, udahla cepet nanti kamu telat sekolah" 
balas papa 


"yaudah, Alika berangkat sekolah dulu ya, permisi" aku 
tersenyum kecut keluar menuju pintu untuk pergi sekolah 
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"hoy Ara" ucap Alika tepat di telinga Ara yang sedang 
engerjakan PR di sekolah 


"apansihh bisa gak ngomong pelan-pelan kecoret buku 
PRku!" kesal Ara 


"Aelah Raa sanss, gak usah ngerjain PR segala. Bolos kuy! 
Katanya ada kedai es krim baru buka, kesana yok!" 
semangat Alika 


"wahh parahh, bolos lagi? bentar lagi lulus kita yakalii bolos 
mulu" balas Ara 


"tapi Al, kalau di paksa aku juga mau gapapa bolos sapa 
peduli soal kelulusan" sambung Ara 


"nahhh ini baru Ara-nya aku, kuyy sekarang berangkat" 


Alika dan Ara pergi dari kelas untuk membolos. Hal biasa 
bagi Alika dan Ara untuk membolos pelajaran, 


Bagi mereka berdua, sangat klasik dan membosankan jika 
hanya datang ke sekolah untuk duduk, belajar, istirahat, 
dan pulang 


Tapi ketika mereka ingin kabur lewat pintu belakang, tanpa 
di duga sudah ada satpam yang berjaga, padahal gerbang 
belakang sekolah tidak pernah dijaga siapapun, satpam dan 
osis akan berada di depan 


"ealahh kalian bolos ya, ikut bapak ke ruang BK sekarang, 
kalian harusnya belajar yang rajin, kenapa hobinya kabur- 
kaburan begini nak!" omel pak satpam 


"mampus akuu, auto di ceramahin mama" takut Ara karna 
ketauan membolos lagi 


"kampret, ruang BK lagi, buk Lusi lagi, dan surat panggilan 
lagi" guman Alika 


Dan ya disinila Alika dan Ara 
Di dalam ruang khusus yang biasanya untuk anak-anak 
yang bermasalah. 


Entah sudah berapa kali Alika dan Ara di ruangan ini, bukan 
untuk hal Positif tapi justru Negatif 


Ruan BK, yah disinilah pelabuhan rencana bolos mereka 
berakhir 


Dan jgn lupakan buk Lusi yang sudah menatap datar 
mereka berdua! 


"astagfirullah kalian lagii, ibuk gak mau mgomel lagi, capek 
ibuk. ini surat panggilan orang tua buat kalian, sekarang 
masuk kelas!" kesal buk Lusi, selama menjadi guru BK selalu 
Alika dan Ara yang mengunjunginya disini 


"tumben buk suru masuk kelas biasanya nyapu lapangan" 
heran Ara 


"oh kamu mau nyapu lapangan, iya? Silahkan kalau mau, 
sapunya ada di gudang" cuek buk Lusi 


"ehh gak buk, iya kita masuk kelas, si Ara emang gini buk 
suka ngeseli" balas Alika 


"hm iya, ibuk itu gak ngehukum kalian karna kalian masih di 
area sekolah bkn di luar jadi ibuk maafkan" 


"alhamdulillah makasih buk The best dehh" suat mereka 
berdua 


"Tapi surat panggilan itu tetap berlaku!" balas buk Lusi 
garang 


"iya buk iyaa" 
Alika dan Ara kembali ke kelas mereka berdua. 
"Surat panggilan lagi huhh" batin Alika 


Alika dulu berfikir, mungkin dengan menjadi badung orang 
tuanya bakal menaruh perharian lebih, tapii.. 

semua tetap nothing, papanya tetap sibuk dengan klien dan 
mamanya sibuk dengan butik 


Bagi Alika jika kamu hidup pas-pasan tapi penuh kasih 
sayang kamu termasuk beruntung, dari pada seperti alika 
yang berlimpah kewahan 
Tapi minim kasih sayang 
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ketemu atau ngeliat 


Alika tersenyum kecut memikirkan pertengkarang ia dan 
mamanya tadi malam. 


"AI Kamu gapapa, kok diem aja?" tanya Ara 


"ah ya, aku gapapa Ra cuma masalah kecil kok santai aja" 
senyum Alika 


"Al, coba cerita kalau kamu mau, tapi kalau gak yaudah 
gapapa" senyum Ara 


"iya aku cerita, jadi semalem" 
Flasback on 


"kamu itu Alika badung banget heran mama, kamu itu gak 
bisa jaga etika apa?, kamu itu keluarga Hisyam, apa kata 
orang kalau tau mama sama papa punya anak badung kaya 
kamu, MALU-MALUIN, jangan jadi anak gak guna Al!!" marah 
mama ketika Alika menyerahkan surat panggilan entah 
yang sudah keberapa kali 


"maafin Alika ma, Alika cuma pengen kalian perhatian sama 
Alika, bukan sibuk kerja" jawab Alika takut 


“ribet banget kamu Al pake segala minta Perhatian, 
Perhatian apa lagii?, yang kamu mau semua bakal kamu 
dapetin, kurang apa lagii!" sela papa 


"Alika udah ngerasa cukup soal semua kecuali kasih sayang 
kalian" melas Alika 


"halah, semua itu bakal buat kamu jadi anak manja, gak 
usah berlebihan" jawab mama 


Alika sudah menahan air matanya yang hampir tumpah, 
mendengar perkataan mamanya 


"hiks... tapi dengan gini, kalian yang maksa aku buat jadi 
anak nakal, badung atau apalah terserah, cuma demi narik 
perhatian kalian" tangis Alika pecah 


“itu dasar kamu sendiri yang nakal" saut papa enteng 


"kenalan mama sama papa taunya kamu anak baik, nurut, 
bukan nakal gini Alika Amelia Hisyamm!" omel mama 


“Gini amat keluargakuu, emmm" 
Batin Alika meratapi nasibnya, 


Setiap hari selaku pertengkaran, dan kata-kata kasar yang 
terlontar oleh keluarga ini 


Author PO.V 


Alika pergi dari ruang keluarga menuju kamarnya, tak tahan 
rasanya terus mendengar caci maki mereka. 


Alika sadar Alika salah karna terus mendapat surat 
panggilan dari guru di sekolah. 


semua dia lakukan hanya untuk meminta perhatian kedua 
orang tuanya, tapi lagi-lagi caci maki yang Alika dapat 


Hanya tangisan yang selalu jadi teman di saat rumah 
tempatnya pulang sudah seperti penjara baginya. 


Flasback off 


"jadi gitu ceritanya, hhaaa" tawa Alika mencoba mencairkan 
suasana 


"astaga Al, aku kira orang tua kamu bakal berubah ternyata 
mere-," Ucapan Ara di potong oleh Alika langsung 


"udahla Ra, gak penting juga terserah mereka aku udah 
nyerah, di anggap anak ya syukur, gak di anggap juga aku 
gak bisa apa-apa" senyum Alika 


"sabar Al, semoga kamu ketemu sama bahagianya kamu 
suatu saat nanti" jawab Ara lembut 


"makasih ya Ra" senyum Alika di balas senyum pula oleh 
Ara 


"sama-sama Al" 


Bel tanda masuk berbunyi, 
Hari ini Ara dan Alika gak bolos dulu, karna Alika masih 
kepikiran banyak hal tentang nasib keluarganya 


"mana ini guruu lamaa kalii, kalau gak masuk bilang napa!" 
oceh Reza teman sekelas mereka 


"iya nih, mau make up, tapi nanti tiba-tiba itu guru masuk 
pula!" dibalas Ika yang terkenal sebagai ratu make up di 
kelas 


"kalo gak datang gurunya, ngegame ajalah gak usah mikirin 
PR!" itu adalah Beni, salah satu murid kelas ysng setiap hari 
berharap para guru tidak akan datang untuk mengajar, 
alasannya klasik ia akan bermain game online 


"eh tapi yang aku denger bakal ada kakak-kakak dari 
Universitas gitu, katanya mau promosi'in kampus mereka" 
cerita Lisa pada yang lain, Lisa adalah ratu gosip sekaligus 


informan bagi murid kelas, entahla ia tahu segala hal tentng 
berita sekolah 


"ah yang bener?" 
"beneran woe?" 
"asik gak belajar!" 


Saut anak kelas yang heboh sendiri karna tercetusnya kabar 
bahwa akan ada mahasiswa, yang akan nempromosikan 
kampus mereka 


Dan Alika? Alika gak peduli siapa yang mau dateng 
terserah, yang penting guru gak masuk, dan dia bisa 
terbebas dari pelajaran 


Tiba-tiba masukla sekitar 5 orang, 
3 laki-laki dan 2 perempuan memakai almamater kampus 
yang menjadi ciri khas dari mahasiswa/i 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakattuh adik-adik" 
sapa salah satu dari mereka dengan ramah 


"WA'alaikumussallam warahmatullahi wabarakattuh kak" 
balas anak kelas 


Seketika Alika menoleh melihat mereka yang bicara di 
depan 


"jadi kenalin saya Riyan, dan ini teman-teman saya, nanti 
mereka bakal kenalin diri" jelas Riyan 


"saya kevin" 

"saya Ali" 

"saya Risa" 

"dan saya Amora" 

Mereka memperkenalkan diri sambil tersenyum 


"Oke kami disini, mau ajak kalian buat gabung di 
Universitas 'xxx' 
(nama samaran) di sana kalian bakal blablabla... 


Sungguh Alika hanya fokus pada Ali, tidak dengan yang 
lain. Alika terpesona sejak tadi ketika Ali memperkenalkan 
dirinya, badan tinggi dan putih, wajah rupawan dan kumis 
tipis nembuat Ali hampir sempurna di mata Alika 


"masya allah itu yang namanya Ali ganteng bett" guman 
Alika tanpa sadar 


"wihh gokil Al, bisa suka cowok juga. Kukira setelah tarakhir 
sama Ricky gak bakal suka cowok lain hhaa" tawa Ara, dan 
Ricky adalah mantan terakhir Alika yang membuatnya 
sempat mengaku susah move on 


"apasih, ya jelas suka dong akukan normal gimanasih!" 
kesal Alika 


"yaudah semangat ngejar cinta say, hahaa" balas Ara 
dengan tertawa 


“siap say!" semangat Alika 
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Maira 


3 bulan sudah berlalu sejak terakhir kali Alika melihat Ali di 
kelasnya waktu itu, dan sekarang Alika sudah lulus dari 
dunia putih-abu yang memyimpan banyak kenangan, saksi 
dimana ia bolos, dipamggil BK, atau berusaha kuat untuk 
tetap pringkat agar tak di marahi mama dan papanya 


Hingga sast ini sedikitpun tidak berkurang rasa suka yang 
Alika alami terhadap Ali, Alika bertekad ia harus bertemu 
lagi dengan Ali. 


Dan inila pilihannya , ia akan masuk ke Universitas yang 
sama dengan Muhammad Ali Bagaskara jika Ali jurusan 
hukum maka Alika memilih jurusan kedokteran 


Alika hanya tau sedikit tentang Ali, seperti nama panjang 
misalnya, itupun ia dapat dari bio instagram. Ali adalah 
seorang mahasiswa jurusan hukum, bersahabat dekat 
dengan Riyan laki-laki yang waktu itu juga berada di kelas 
Alika terlihat dari profil instagramnya 


setidaknya itulah hasil petualangan Alika di semua medsos 
Ali selama 2 bulan, tapi hanya sedikit info yang Alika dapat, 
itu semua karna medsos ali jarang aktif dan di kunci 


Kalau Alika masuk Univrsitas di tempat Ali, lain halnya 
dengan sahabatnya Ara Ramdhan, ia kuliah di luar negri 
sesuai kemauan orang tuanya, ya mereka bepisah di hari 
kelulusan 


Dan Alika? siapa peduli dia kuliah di mana, jurusan apa, 
orang tua Alika hanya memberi uang untuk Alika dan 
selanjutnya Alika yang tentukan sendiri. 


Dan sekarang Alika lebih memilih nge-kost meskipun tetap 
berkuliah di kota Bandung, itu lebih baik menurutnya 
ketimbang tinggal dirumahnya sendiri, toh orang tuanya 
juga jarang pulang ke rumah lantaran sibuk dengan dunia 
kerja mereka. 


"oke hari pertama jadi mahasiswa kedokteran, i'm ready!" 
kata Alika di depan Universitas tersebut 


Tiba-tiba... 
'BRUK' 


"oh Allah, Afwan mbak saya gak sengaja" guman seorang 
gadis dengan pakaian syar'i sambil menunduk merasa 
bersalah 


"oh gpp sans aja, nama kamu siapa? Kuliah jurusan?" tanya 
Alika ramah 


"em, namaku Humairah Az-Zahra, aku kuliah jurusan 
kedokteran mbak" jawabnya kalem 


"namaku Alika Amelia Hisyam, wah aku juga kedokteran, 
mau sahabatan sama aku gak? Aku rasa kita bisa 
bersahabat baik" tawar Alika 


"wah Alhadulillah, aku mau mbak, mau banget" semangat 
Humairah 


"ah jangan panggil mbak, panggil Al aja oke? Oh ya aku 
panggil kamu apa?" tanya Alika 


"ohh oke Al, kamu boleh panggil apapun, tapi banyak orang 
manggil aku Maira" senyum Maira 


"okela beress, yok kita masuk kelas" 


Sebenarnya Alika sedikit gerah melihat pakaian Maira, 
gamis yang menjuntai panjang, jilban lebar, ditambah kaos 
kaki dan juga handsoke membalut tangannya 


Sementara dirinya, dengan celana jens dengan kaos biasa 
tanpa jilbab saja rasanya sudah panas, Alika memang tidak 
menggunakan Jilbab ia terkadang hanya memakan 
selendang itupun hanya ketika lebaran saja 


"Apa tidak panas ya" batin Alika 


"kamu kenapa Al, liatin pakaianku, ada yang salah?" tanya 
maira lembut 


"ha, aa engga heran aja kamu gak kepanasan Mai?" tanya 
Aika 


"hm engga tuh, pakaian ini itu wajib bagi seorang wanita 
muslim Al apalagi soal jilbab" 


Kewajiban? Dari mana Maira tau kalau itu kewajiban? Alika 
dulu di SMA sering bolos atau tidur di mapel agama islam 
jadi wajar saja di tidak tau, lagian orang tuanya tak pernah 
memberi tahu pentingnya hihab, jadi menurutnya hijab itu 
hanya sebuah fasion 


"tau dari mana heee" jawab Alika kaget 


Baru saja bertemu tapi Alika dan Maira sudah terlihat akrab 
atau mungkin Alika yang sok akrab wkwk 


"dari surah Al-Ahzab ayat 59" senyum Maira 
"isi surah itu apa?" bingung Alika ingin tahu 


"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 


mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al- 
Ahzab: 59)" jawab Maira 


"ohh gitu, aku gak siap buat pake jilbab Mai hehe" 


"kamu wajib pake jilbab Al, kamu tau dengan tidak mamakai 
jilbab kamu sengaja mendorong Abimu masuk neraka" 
nasihat Maira 


"Abi? Papa maksudnya?, ah siapa peduli mereka gak peduli 
denganku ngapain aku peduli sama mereka" cuek Alika 


"astagfirullah Al" kaget Maira 


Maira tentu saja terkejut dengan jawaban Alika, Alika 
terlihat marah dan kesal, Maira menyimpulkan mungkin 
hubungan Alika dengan papanya sedang tidak baik. 


"kenapa? Emng gitu faktanya" cuek Alika 


"gak bolah gitu ih, kamu gak sayang mereka apa? heran 
dehh sama kamu Al" tanya Maira 


"ditanya sayang, ya aku sayang mereka tapi yaudahla owh 
aja" balas Alika 


Sekali lagi Maira beristigfar atas jawaban sahabat barunya 
Jangan lupa komen dan vote ya, mksh 


17 Mei 2020 


Di tolak 


Satu bulan lebih sudah Alika bersahabat dengan Maira, 
Maira selalu menasehati dari segi islam, misalnya tentang 
Jilbab, keistimewaan seorang perempuan, adab perempuan 
dan banyak lagi. 


Kesimpulan yang Alika dapat, jilbab itu wajib bagi seorang 
wanita muslim, kalaupun kamu bukan perempuan baik 
sekalipun, jilbab tetap wajib selagi kamu beragama islam. 


Tapi Alika belum siap untuk berjilbab masih banyak 
keraguan dalam dirinya, entahla sampai kapan 


Alika senang mendapat sahabat seperti Maira, ia berharap 
Maira bisa 

Merubahnya suatu hari nanti, tapi untuk saat ini ia masih 
memikirkan Ali belum memikirkan untuk berubah apalagi 
tobat 


Sekarang Alika dan Maira sedang makan siang di kantin 
kampus mereka, setelah ini akan ada mata kuliah siang dan 
juga praktek, jadi mereka memilih makan di kampus saja 


Ketika sedang makan mereka mendengar langkah kaki, 
sosok pria tampan memasuki area kantin, pria yang 
membuat hati Alika melambung senang tak terkira 


Mata para gadis berbinar kagum, kala pria itu memasuki 
kantin. Tentu saja itu karna datangnya Muhammad Ali 
Bagaskara, sosok yang Alika tunggu-tunggu selama ia di 
kampus ini, sosok yang menjadi idaman mahasiswi kampus 


Satu fakta baru Ali disukai banyak perempuan bukan hanya 
Alika saja. 


Terlihat dari manik mata para perempuan lain yang menatap 
suka pada Ali 


Tentula Alika sadar, karna Ali itu ganteng, alim, matanya 
teduh, sering ngisi acara berbau islam. Sudah cukup 
membuat para perempuan menatap kagum padanya. 


"Mai, uy!" bisik Alika 
"ya Al, kenapa?" 


"itu loh cowok yang aku suka, ganteng ya Mai, hihiii" tunjuk 
Alika pada Ali 


"oh kak Ali, kamu suka kak Ali?" 

"iya mai malah lebihh dari suka cinta kali" 

"yaudah, inget Al jaga batasan" cuek Maira 

"nanti temenin ketemu kak Ali ya Mai, mau ya?" 

"ihh gak mau aku, bukan mahrom" balas Maira cepat 


"ih masa kamu tega Mai, kak Ali pasti gak mau kalau cuma 
aku berdua sama dia" 


Maira tampak brrfikir, 


"mungkin gapapa, lebih bahaya kalau aku biarin Alika 
nemuin kak Ali sendirian" batin Maira 


"plisss, yaa Maii? Oke pilihan yang bagus bebkuu" 
"tapi aku belum jawab Al" protes Maira 


"bodo amat, cepet makan nanti kita temuin kak Ali" 


"emangnya mau ngapain ketemu kak Ali, kamu mau ikut 
daftar kajian? Jangan Al baiknya daftar sama mbak- 
mbaknya aja kan enak sama-sama perempuan" 


"enggaklah! Aku mau ketemu kak Ali mau menyatakan 
suatu ajakan, bukan mau kajian!" 


"pernyataan ajakan maksudnya?" batin Maira bertanya- 
tanya 


"kak Ali!" panggil Alika mendekati Ali di ikuti Humairah 
dibelakangnya 


"iya?" 

"bisa bicara sebentar gak?" 
"bisa, silahkan bicara" 
"oke" 


1 
2 
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"kak Ali, Aku suka sama kakak, pacaran kuy! aku islam kok, 
jadi seiman" semangat Alika 


"Astagfirullah" batin Maira kaget 

"maaf saya gak pacaran. Permisi" jawab Ali dingin 
Hah, di tolak kah? Aku ditolak gitu? Batin Alika 
"Mai? Aku di tolak ya?" 


"ehh, emm, gatau Al, mungkin iya" jawab Maira ragu-ragu 


"yaudah gapapa besok coba lagi" 


"AI, aku kira kamu gak bakal bilang gitu, ak kira.., Pokoknya 
aku gak nyangka kamu berani banget Al" kaget Maira 


"gapapa demi cinta hahah..." canda Alika 
"yaudahla Al, lupain aja kak Ali dari pada sakit hati?" 


"eh enak aja, ini baru usaha pertama jangan nyerah duluu 
euy" balas Alika 


"haduehh Astagfirullahh Alikaa" pasrah Maira 
"ngapa dahh Mai?" bingung Alika 

"gapapa, yuk balik" ajak Maira 

"yoklahh" 


"Perjuangan pertama, santai aja masih pemanasan, wajar 
kalau di tolak ehehe" semangat Alika pada dirinya sendiri 


Alika tidak akan menyerah untuk mendapatkan Ali, sekali 
cinta tetap cinta, sekali suka harus dapat, dan sekali usaha 
harus bethasil! 


Itulah motto dari Alika, usaha tidak akan menghianati hasil, 
banyak orang berkata demikian makanya Alika akan usaha 
semaksimal mungkin untuk dekat dengan Ali dan 
membawanya untuk jadi miliknya 


Maaf ya makin berantakan 
ceritnya 


Jangan lupa vote dan komen, mksh 


17 Mei 2020 


Cast 


Assalamu'alaikum 
Aku mau kasih cast buat cerita ini hehe 


Semoga suka 


Ayana jihye moon, as 
Alika Amelia Hisyam 


Si badung yang cantik tapi absur 


Muhammad Ilham Nurkarim, as Muhammad Ali 
Bagaskara 


Ganteng, dan Alim banget idaman pokoknya, Alika aja suka 
xixixi 


Zaskia Adya Mecca, as 
Ara Ramdhan 
(sahabat Alika SMA) 


Yang suka bolos bareng Alika, yang suka bareng Alika 
ngapelin guru Bk waktu SMA 


Alyssa Soebandono, as 
Humairah Az-zahra 
(sahabat Alika di kampus) 


Si ukhty cantik yang bantu Alika hijrah jadi lebih baik 


Cast selanjutnya nyusul ya, atau kalian bisa 
bayangin sendiri siapa aja yang cocok wkwk 


Muhammad Ali Bagaskara 


Ali PO.V 
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabrakatuh 


Aku adalah Muhammad Ali Bagaskara jika kalian ingin tau, 
aku kuliah jurusan hukum di Universitas "xxx" 
(nama samaran ya hehe) 


Aku berasal dari keluarga yang cukup Agamis, Alhamdulillah 
sedari kecil sudah di ajarkan tentang islam. 


Danu Bagaskara dan an Aisyah safa adalah orang tuaku 

Abi adalah seorang pengusaha yang selalu memiliki waktu 
untuk keluarga, tidak seperti pengusaha diluar sana yang 
melupakan keluarganya dan sibuk akan dunia kerja. Dan 
umi, umi hanya seorang ibu rumah tangga biasa, yang 
selalu terlihat luar biasa. 


Tapi satu yang aku keluhkan dari mereka, mereka akan 
menjodohkan aku dengan perempuan pilihan mereka. 


Tepat setelah aku lulus kuliah, nanti 

Ini tidak adil menurutku, aku mau menentukan sendiri, 
siapa perempuan yang akan aku ajak berjuang bersama 
menuju jannah-Nya, 


Tapi sudahla, aku berfikir mungkin ini caraku untuk berbakti 
pada mereka berdua, tak ada salahnya mengikuti kemauan 
mereka 

Pagi di ruang makan. 


"Assalamu'alikum umi, abi" sapaku 


"wa'alaikumussallam nak" balas mereka 
"sini Li duduk makan, kamu kuliah pagi ya?" tanys umi 
"iya mi" jawabku 


"jagi gimana Li, setujukan kalau kamu nanti kami 
jodohkan?" 


"boleh Ali tolak bi?" pintaku 
"gak ada penolakan Li" jawab abi mutlak 


"yaudah terus ngapain abi nanya, Ali setuju atau gak?" aku 
tersenyum pada abi. 


"ikhlas kan Li?" tanya abi lagi 

"iya abiii" balasku dengan senyum 

"udah, di makan nanti pada telat" saut umi 

"umi, abi, Ali berangkat duluan Assalamu'alaikum" 
"wa'alaikumussallam nak" balas mereka. 

Siang ini di kampus. 


Biasanya aku datang ke kantin bersama Riyan, tapi kali ini 
tidak. Riyan sedang ada urusan dengan organisasi yang dia 
ikuti. 

Di kantin, tatapan itulah yang aku dapat dari banyak 
perempuan disini, tatapan, berbinar dan kagum. 


Jujur saja ini tidak membanggakan, mereka yang 
seharusnya menundukkaan pandangan, malah melihatku 
terang-terangan. 


Oke aku hanya harus makan dengan tenang, bersikap tidak 
terganggu, dan menganggap semua tidak terjadi 


Selama aku makan, aku merasa di tatap terus menerus oleh 
seorang perempuan di ujung sana entah kenapa, mungkin 
dia juga sama seperti yang lainnya. 


Setelah kurang lebih 10 menit makan aku pergi dari kantin, 
tapi ketika dijalan tiba-tiba, 


"kak Ali!" panggil seseorang dari belakang dari suaranya 
sepertinya dia perempuan 


Aku tertegun sebentar dan berbalik, melihat seorang 
perempuan berkuncir kuda, sedang tersenyum 


"iya?" jawabku 

"bisa bicara sebentar?" tanyanya 
"boleh, selahkan bicara" 

"oke" 


Dalam waktu kurang dari 5 detik, dia berhasil membuatku 
terkejut dengan kata-katanya yang penuh semangat itu. 


"kak Ali, Aku suka kakak, pacaran kuyy! Aku islam kok jadi 
seiman" ucapnya 


Astagfirullah, jujur aku kaget tapi aku tutupi dengan 
eskpresi dinginku. 


Apa apaan dia, apa dia tidak tau jika aku tidak berpacaran. 


Sejauh ini perempuan inilah yang paling berani terang- 
terangan menyatakan suka padaku, hal itu jelas membuatku 
kaget 


"saya tidak pacaran. Permisi" jawabku cepat. 


Kenapa dia ambisi sekali, dengan mudah mengajak orang 
lain untuk berpacaran, jelas saja itu dilarang dalam agama 
apa dia non-muslim? 


Melihatnya tanpa jilbab awalnya aku berfikir dia non- 
muslim, tapi dia sendiri bilang kalau dia muslim 


"Assalamu'alaikum, bro" aku kenal suara itu, itu suara Riyan. 
"wa'alaikumussallam" balasku 

"kenapa woe? Kok diem?" tanyanya 

"jadi harus apa, pecicilan, badung, atau banyak omong?" 
"ehh kenapa Li? datar banget ngomongnnya" 


Aku menceritakan kejadian di kantin beberapa menit yang 
lalu, dan respon yang aku dapat? Riyan dengan tawanya. 


Apanya yang lucu? 

"wehh, boleh juga sejauh ini cewek itu yang paling garis 
depan, baru ketemu langsung ngajak pacaran hahahaaa....." 
tawa Riyan. 


Ini gak bener, seharusnya perempuan itu menundukkan 
pandangan, tidak pacaran, menutup aurat rapat dan kalem 
tentu saja. 


"berlebihan" sindirku pada Riyan yang masih tertawa 


"eh gini, kayaknya itu cewek bakal sering nyamperin, dan 
terus ngajak pacaran, percaya deh Li hahaa" 


"gak, tadi udah aku tolak pasti dia kapok, kalaupun dia 
masih suka, ya paling bakal diem aja kayak perempuan lain" 
aku yakin sekali 


"halahh, ini beda gak percaya nanti bakal terbukti Li" balas 
Riyan 


Hufff 


Aku seperti pernah melihat perempuan itu tapi dimana aku 
lupa. 


Maaf ya kalau gaje 
Jangan lupa vote dan komen, terima kasih 


17 Mei 2020 


kafe 


Author P O.V 


Hari ini Alika berencana untuk pergi ke kafe, mungkin hanya 
sekedar minum Jus atau makan cake, sudah lama rasanya ia 
tidak ke kafe. Menjadi mahasiswi kedokteran memang 
melelahkan tapi juga menyenangkan 


"papa sama mama apa kabar ya, hampir satu bulan aku di 
kost" batin Alika 


"tapi yasudah, merekapun gak bakal anggap aku, sekalipun 
aku depan muka mereka" sambungnya 


Alika ke kafe dengan rambut sebahu di gerai, kaos oblong 
dan celana jens, serta topi, sangat simple terkesan terlalu 
biasa untuk ukuran banyak perempuan jika ingin pergi ke 
kafe 


"entahla aku terus berharap dan berharap keluargaku 
harmonis, dengan mereka sebagai oang tua dan aku anak 
yang bahagia, haha" tawa sumbang Alika 


Di Kafe 
"mbak" panggil Alika pada seorang waitres 


"iya mbak, pesen apa?" jawabnya bersiap mencatat pesanan 
Alika 


Skip 


"Ara apa kabar ya?, rindu juga aku hhee" batin Alika 


"Ra kamu tau gak?, aku ketemu lagi sama kak Ali, dan aku 
nemu sahabat baru namanya Humaira dia baik, tapi kamu 
gak bakal aku lupai Ra" batin Alika 


Kemarin di hari kelulusan Ara bilang dia gatau bisa ke 
Indonesia lagi atau enggak, orang tuanya juga ikut keluar 
negri, karna itula mungkin Ara akan menetap di sana. 


Alika dan Ara sudah lama bersahabat dari mulai SD-SMA, 
wajar saja jika keduanya lengket macam lem 


Dulu sewaktu orang tua Alika bertengkar, Alika selalu 
ngungsi ke rumah Ara, orang tua Arapun tidak masalah 
akan hal itu. 


Sedih rasanya melihat dirinya sendiri menjadi korban ke 
egoisan orang tuanya. 


Dan lagii, Alika menangis tanpa suara sambil menatap 
keramaian kota dari dalam Kafe. 


biasanya Ara akan menenangkan Alika, tapi sekarang 
mereka terpisah jarak yang tidak bisa di katakan dekat. 


Sementara di tempat lain. 

Rumah Ali 

"Assalamu'alaikum, Ali!" panggil Riyan 
Ceklek (pintu di buka) 
"wa'alaikumussallam, apaan?" jawab Ali 
"kafe yok Li?" 


"Ayokla Li ke kafe depan aja bosen dirumah terus" tambah 
Riyan 


"oke, bilang ke umi dulu" jawab Ali 

Dan kebetulan uminya Ali menghampiri mereka berdua. 
"Mi, Ali mau ke kafe depan ya Assalamu'alaikum" 

"Riyan juga mi, assalamu'alaikum" 

Ucap Ali dan Riyan seraya mereka mencium tangan Aisyah 
"wa'alaikumussallam, Iya hati-hati" jawab Aisyah 

"iya mi" saut mereka 

Di kafe 


Ali dan Riyan memilih duduk di Meja dekat jendela, mereka 
menunggu pesanan yan mereka pesan. 


Mata Ali tiba-tiba tertuju pada sosok perempuan tidak jauh 
dari mereka, dengan air mata yang terus meleleh dan 
tatapan sendu. 


Ali tersadar, itu perempuan yang mengajaknya pacaran 
tempo hari di kantin kampus 


Dan tak lama perempuan tersebut, beranjak pergi dari kafe 
dengan mengusap air matanya. 


"apa yang dia lakukan disini?" 

"dia kenapa?" 

"kaya rapuh bener, padahal tempo hari biasa aja" 
"astagfirullah" kenapa Ali jadi memikirkan perempuan itu, 


"Li, kenapa dah?" bingung Riyan ketika mendengar Ali 
beristigfar 


"gak, tadi cuma liat anak kampus, lagi nangis di meja 
sebelah" 


"cewek, cowok?" tambah Riyan 
"cewek Yan," 


"cewek tuh emng gitu Li, di luar seneng-seneng, tapi di 
dalem mudah ambyarr" 


"kaya kata pepatah. Rambut sama hitam, tapi hati siapa 
yang tahu" tambah Riyan 


"kira-kira, dia nangis kenapa Yan?" tanya Ali, karna Riyan ini 
waktu sekolah dulu pernah pacaran, sedangkan Ali gak 
pernah. 

"ya paling karna cowok Li" jawab Riyan 


Tiba-tiba muncul perasaan bersalah pada diri Ali, 


apa karna dirinya perempuan itu nangis,? Karna sudah di 
tolak tempo hari. 


"parah kalau bener, aku jahat banget" batin Ali 


Baiklah Ali akan meminta maaf saja nanti, Ali merasa sudah 
jahat karna membuat Perempuan itu nangis. 


Tapi dimana dia harus menemui perempuan itu, bahkan 
sekedar nama dan fakuktasnya pun Ali tidak tau sama 
sekali. 


Jangan lupa Vote dan Komen ya, mksh 


17 Mei 2020. 


Lagi 


Author P O.V 


Dering telfon Alika berbunyi tepat setelah Alika 
melaksanakan sholat subuh. 


Maira bilang, wajib bagi setiap umat islam yang sudah balig 
untuk melaksanakan sholat 

Jika tidak maka akan tergolong orang-orang munafik. Maka 
dari itu Alika belajar sholat pada Maira dan Alhamdulillah 
dia sudah bisa sholat sendiri setidaknya walaupun belum 
berani berjilbab Alika sudah mulai sholat 


Ternyata yang menelfon adala Rina a.k.a mama Alika. 
Setelah 1 bulan tidak berkomunikasi 


Di telfon 


"halo, Alika kamu kemana, ini papa mama pulang kamu gak 
ada!" 


"liat, mama bahkan gak tau kalau aku nge-kost, kuliah di 
mana, keadaan aku gimana" 


"ngapain pake segala ngekost ribet Al enakan dirumah 
sendiri semua yang kamu mau ada" 


"ngapain aku balik kerumah, kalian bilang semua yang aku 
mau bakal aku dapetin, tapi kalian gak tau apa sebenernya 
yang aku mau!" 


"pulang Alika, sekarang!" tekan Rina 


"gak, aku punya kehidupan aku sendiri sekarang, aku muak, 
selalu jadi yang terbuang, disaat anak-anak diluar sana jadi 
yang paling di banggakan!" 


"nak kami sebenernya sayang kamu, kami peduli sama 
kamu, kami bangga punya kamu, tapi jika salah satu dari 
kami tidak bekerja, kami takut kamu akan kekurangan" 


"alasan klasik" 


"kamu mau apa Alika bakal kami turutin, tapi kamu pulang 
ya?" 


"hikss...ma, Alika cuma minta kalian liat disini ada Alika 
yang butuh kasih sayang, capek ma terus terusan ngemis 
kasih sayang, bahkan sama orang tua sendiri" 


"tapi nak-" 


"Alika udah cukup soal materi, Alika udah punya segalanya, 
tapi Alika butuh kalian sekarang. Cuma itu" 


tutss.... (Alika mematikan telfon) 


"bulishitt soal sayang dan peduli, semua cuma tentang 
berkas, kantor, klien, dan butik" guman Alika Kesal kemudia 
membuang foto keluarganya kesembarang tempat. 


Alika PO.V 


Hari ini libur kuliah, tiba-tiba Maira sudah ada didepan kos- 
anku. Dia bilang 


"gapapa Al pingin main kesini aja" 


"kamu gak dimarah umimu Mai?" tanyaku 


"enggak Al, umi bilang gapapa dia udah kenal sama kamu, 
kan kamu udah pernah kerumah Al" senyum Maira 


Memang tempo hari aku pernah ke rumah Maira untuk 
ngerjain tugas barsama 


dan yang aku lihat keluarga Maira sepertinya memang 
orang yang taat beragama. Uminya berpakaian syar'i seperti 
Maira, dan anak-anaknyapun demikian 


"bentar Mai, ak buat minum dulu oke?" 

"ah biasa aja Al gausah repot-repot" jawab Maira tak enak 
"halah udah santai aja Mai" senyumku 

Maira PO.V 


Saat aku main ke kost'an Alika, yang aku lihat, matanya 
sembab, hidungnya merah, seperti habis menangis. 
mungkin? 


Tapi aku mencoba berfikir positif, sampai aku melihat foto 
keluarga yang berada di pojok dinding yang sudah tak 
berbentuk. 


Aku mendekat untuk memastikan, dan benar itu foto 
keluarga, terdiri dari Ayah, Ibu, dan seorang anak 
perempuan berumur sekitar 5 tahun. 


"gak usah di liat Mai gak penting" 


Aatagfirullah ternyata Alika dibelakangku, aku malu dan 
tidak 
enak hati jadinya. 


"afwan, Al aku gak sengaja liat" jawabku takut 


"iya, gapapa aku juga lupa bersihin hehe" 


"AI kamu boleh cerita ke aku kok, aku bakal dengerin" 
tawarku sendu nelihat keadaan Alika yang sebenarnya. 


"iya Mai mksh, nanti aku cerita'in" jawabnya. 
Kok, makin absurr ini cerita 


Jangan lupa Vote dan Komen ya, 
Mksh 


17 Mei 2020. 


cerita ke Maira 
Alika P O.V 


Aku terkejut, melihat Maira mendekati foto keluarga yang 
tadi sempat aku lempar kesembarang arah. 


Dan bener dugaanku, Maira menatapku dengan tatapan 
sendu dan kasihan, maybe? 


Aku benci tatapan itu, aku merasa mereka menganggapku 
lemah. 


setiap orang yang mengetahui tentang hubunganku dengan 
orang tuaku, mereka selalu menatap dengan kasihan. 


Kalau boleh jujur, aku gak bisa simpan cerita ini sendirian, 
aku butuh teman cerita dan pendengar yang baik. 


"Mai, kalau kamu mau tau, aku ini gadis yang kesepian" aku 
tersenyum memulai pembicaraan 


"afwan Al, bukannya kamu punya segalanya, harta yang 
berlimpah, keinginan yang pasti terpenuhi, dan orang tua 
yang lengkap" jawab Maira yang memang tau aku berasal 
dari keluarga yang lebih dari berkecukupan 


Aku tersenyum, harta tidak bisa membeli kasih sayang jika 
bisa mungkin aku adalah gadis paling bahagia sejagat raya 


"harta bukan penentu kebahagiaan Mai, buktinya aku? 
Tetap merasa sendirian, disaat semua harta dan kemewahan 
mengelilingiku" ucapku 


"satu yang sampe sekarang belum pernah aku dapatkan, 
kasih sayang orang tuaku Mai" 


hampir saja air mata ini menetes setiap mengingat mereka, 
mereka yang tidak peduli dengan aku sebagai anak tunggal, 
tak bisa terbayang jika aku punya saudara, mungkin 
saudaraku akan bernasib sama layaknya aku diperlakukan 
biasa saja, pertengkaran seolah jadi agenda khusus 
keluargaku, dan pekerjaan layaknya tuhan yang terus 
mereka kejar dan sembah 


"AI?" cicit Maira, mungkin ia merasa kasihan padaku, jelas 
saja akupun mengasihani diriku sendiri 


"Meraka hidup seputar bisnis, klien, kantor, dan butik, tapi 
aku? Siapa yang peduli tentangku?" jawabku 


"masya allah Al kamu sabar ya, aku salut sama kamu, kamu 
pinter banget nutupi kesedihan kamu selama ini" 


" bertahun-tahun aku hidup tanpa kasih sayang mereka" 


"bahkan aku lebih senang menganggap bik Ani sebagai 
mamaku sendiri Mai" tambahku 


"Afwan Al, bik ani siapa?" tanya Maira hati-hati 
"oh iya, kamukan gatau ya, hehee" 
Dibalas Maira dengan senyum maklum 


"jadi bik Ani itu ART dirumahku Mai, beliau udah kerja sedari 
aku masih kecil, tapi bik Ani gak pernah balik lagi kerumah 
setelah pulang kampung tahun kemarin" aku tersenyum 
kecut 


"loh kok bisa Al?" tanya Maira 


"bik Ani udah ninggal Mai, aku gak pernah lagi dekat sama 
ART lain dirumahku selain bik Ani" 


"innalilahii wainnailaihi rojiun" cicit Maira 


"dan karna itu juga aku makin jadi pendiam, aku capek Mai, 
aku gelisah, gak tenang, aku ngerasa masalah mampir 
kehidup aku terus" 


"inget Allah, pasti hatimu bakal tenang percaya sama Allah 
Al" senyum Maira 


"emang bisa Mai?" tanya Alika 


"iya, Allah berfirman dalam 

O.S Ar-Ra'd: 28 bunyinya : 

orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram." jawab Maira 


"makasih Mai, aku bakal coba, doa'in seluruh masalahku 
cepet selesai" balasku 


"pasti Al, insya allah semua masalah kamu selesai, Allah itu 
sayang banget sama kamu Al, Allah kasih kamu cobaan 
kaya gini, karna Allah percaya kamu bisa lewatin ini semua" 
jawab Maira 


"iya, Mai makasih sekali lagi, udah banyak bawa dampak 
positif buat aku" 


"iya, sama-sama, aku pulang dulu ya Al, umiku barusan 
kirim pesan katanya ada urusan keluarga ada bibiku juga 
disana assalamu'alaikum Al" 


"iya, Wa'alaikumussallam" 
Maaf ya, kalau masih berantakan 


Jangan lupa vote dan komennya, terima kasihh 


18 Mei 2020. 


Almeera 


Siang ini Alika sedang ditoko buku untuk mencari buku 
tentang dunia kedokteran, Alika itukan calon dokter hehee 


Alika berjalan ke arah rak buku yang ia cari, tapi dia melihat 
seorang perempuan yang kelihatanya kesusahan untuk 
mengambil buku di rak paling atas. 


Alika mendekat dan menawarkan bantuan "maaf mbak, sini 
saya bantu" 


Perempuan itu menoleh dan tersenyum ramah 

"oh alhamdulillah, terima kasih banyak mbak," jawabnya 
"iya, sama-sama" senyum Alika 

"kalau boleh kenalan, nama mbak siapa?" 

"namaku Alika, nama kamu siapa?" jawab Alika tersenyum 
"namaku Almeera, mbak" balasnya 

"jangan panggil mbak, panggil Al aja" 

"ehh, iya Al hehe" balasnya kikuk 


Mereka asik berbicara dan ngobrol-ngobrol ringan, sampai 
akhirnya 


terdengar suara yang amat Alika kenali 
"Almeera" panggil suara itu 


"iya kak" balas Almeera tersenyum lembut 


Ya itu suara Ali gak salah lagi, Alika hapal suara itu 
kemudian Ali mendekat dan merangkul pundak Almeera, 
tanpa menyadari keberadaan Alika 


Dan jangan lupakann, Ali memasang ekspresi yang sangat 
bersahabat pada Almeera, tanpa ekspresi dingin yang biasa 
Ali perlihatkan di kampus 


Alika yang melihat adegan tersebut langsung meninggalkan 
mereka tanpa pamit. 


"dek, itu siapa" tanya Ali yang baru sadar ada orang yang 
sedang bicara dengan adiknya 


"oh, itu tadi yang bantuin ngambil buku, di rak paling atas, 
gak nyampe akunya kak" jawab Almeera 


"mangkanya dek, tinggi ke atas bukan kesamping hhaa" 
ledek Ali 


"apaansihh!" 
Di perjalanan pulang Alika bertanya-tanya, dalam hati 


"siapa Almeera kok kenal kak Ali?" 
"Ada hubungan apa mereka?" 
"Kok deket banget" 

"Katanya kak Ali gak pacaran" 


Rasa senang bertemu Almeera, berganti dengan rasa kesal 
ketika melihat kedekatan mereka berdua. 


Alika cemburu, mau marah tapi gak ada HAK, 
mau nangis tapi MALU, 


Mau KESEL, ya emang lagi kesel hufff 


mana Almeera cantik lagi, dengan muka polos tanpa make 
up, dan juga tatapan yang teduh, serta pakaian syar'i yang 
melekat ditubuhnya 


Bikin Alika INSECURE. 


Sedangkan Alika, rambutnya cuma di kuncir kuda biasa, 
muka polos tanpa make up, kaos oblong, dan jens. 


sangat-sangat tidak menarik fikirnya 


Jangan mudah insecure ya 
Setiap orang punya kelebihan masih-masing 


Maaf masih berantakan banget ceritanya, dan 
alurnya makin absur 


Jangan lupa vote dan komen ya, mksh 


18 Mei 2020 


Bertemu Ali 
Alika P O.V 


Sudah banyak cara yang aku gunakan untuk mengajak kak 
Ali pacaran tapi.... Satu rencapun gak ada yang berhasil, 
dulu sewaktu SMA rasanya cukup banyak yang suka padaku 
dan mudah saja untuk pacaran tapi kak Ali berbeda ia 
seolah tak memberi cela sedikitpun padaku 


Udah sebulan lebih padahal, kok masih gak ada perubahan 
itulah yang aku fikirkan nenurutku ini tak logis, atau kak Ali 
tak suka perempuan? Tapi dia akrab dengan Almeera atau 
memang Almeera pacarnya? 


Sekarang ini aku sedang duduk di taman belakang kampus 
yang cukup ramai dan aku mendengar suara itu lagi, suara 
yang amat aku kenali, suara kak Ali, aku berhalusinasi atau 
apa? Setelah memikirkannya dan dia datang menemuiku 


"Assalamualaikum, Alika" panggilnya 

"Loh kok, kak Ali tau namaku?" aku spontan bertanya 
"jawab dulu salam saya Alika" tegurnya 

"ehh iya, wa'alaikumussallam," sautku 


"ini beneran kak Ali? Kok nyamperin aku duluan, ini mimpi 
bukan ya?"0 batinku bertanya-tanya 


"bisa bicara sebentar?" 
tanya kak Ali 


"astagaa, ini beneran kak Ali?" jawabku gak nyambung 


"iya, ini saya, saya mau minta maaf sama kamu" 


"maaf soal apa kak?" aku bingung dengan arah 
pembicaraan ini 


"maaf karna saya menolak kamu buat pacaran tempo hari, 
dan juga maaf karna sudah membuat kamu menangis" ucap 
kak Ali 


Maksudnya dia minta maaf, terus mau pacaran gitu? 
Batinku senang 


Author P O.V 


"jadi kak Ali mau pacaran sama aku?" terlihat jelas binar 
mata bahagia di mata Alika 


"afwan, bukan gitu maksudnya, kemarin saya liat kamu 
nangis di kafe sendirian, saya berfikir mungkin kamu nangis 
karna saya tolak tempo hari di kantin" panik Ali 


"jadi saat mau minta maaf ke kamu karna saya merasa 
bersalah, Alika" tambahnya 


"ealahhh, aku udah GR aja hihi" kikik Alika, 


dan dibalas dengan senyuman 
oleh Ali 


"aku bukan nangis karna kak Ali, aku nangis karna masalah 
lain, jadi kak Ali jangan ngerasa bersalah gitu" 


"alhamdulillah kalau gitu saya kira karna kejadian tempo 
hari," 


"tapi beneran kak Ali gak mau sama aku?, aku bakal hijrah 
kaya Maira demi kak Ali" ucap Alika meyakinkan 


"luruskan niat hijrahmu Alika, lakukan murni karna Allah 
SWT, bukan karna saya atau orang lain" jawab Ali 


"Tapi kak-" 


"berhentilah mengejar saya Alika, kejarla cinta Allah, dan 
fokusla memperbaiki diri, sebelum semua terlambat kamu 
itu istimewa jika kamu mau menjadi istimewa" 


"tapi serius kak Ali gak mau pacaran, aku jelek ya? Gak 
cantik?, iyalah aku pasti kalah cantik sama Almeera, 
iyakan?" kesal Alika 


"setiap perempuan istimewa Alika, setiap perempuan tidak 
ada yang jelek, semua cantik, dalam islam perempuan 
sangat dimuliakan, bahkan sampai-sampai turun surah 
dalam Al-Qur'an yang khusus membahas tentang 
perempuan yaitu surah An-Nisa. Coba nanti kamu baca 
disana banyak Allah terangkan tentang kedudukan mulia 
seorsng perempuan "jelas Ali 


"iya kak, insya allah" jawab Alika tersenyum 
"semoga kamu bisa istiqomah di jalan Allah SWT" ucap Ali 
"terima kasih kak" 


"Afwan, tadi kamu menyebut nama Almeera, kamu kenal 
dia?" kaget Ali 


Ekspresi Alika yang barusan tersenyum langsung berubah 
ketika mendengar nama Almeera teringat akan perlakuan 
Ali terhadap perempuan itu 


"iya kenal, ketemu di toko buku" 
cuek Alika 


Jangan lupa vote dan komen ya, mskasih 


18 Mei 2020. 


Awal 


"Afwan, tadi kamu menyebut nama Almeera, kamu kenal 
dia?" kaget Ali 


Ekspresi Alika yang barusan tersenyum langsung berubah 
ketika mendengar nama Almeera 


"Iya kenal, ketemu di toko buku" 
cuek Alika 


"ohh, jadi kamu perempuan yang udah nolongin Almeera 
ngambilin buku, terima kasih Alika sudah nolongin Almeera" 
ucap Ali 


"kak, beneran gak mau pacaran? Aku suka loh sama kakak 
udah cinta malah, masa kakak enggak" tanya Alika 
mengalihkan pembicaraan 


"bukanya tidak cinta atau suka, tapi berdo'a saja semoga 
nanti ada jalannya" jawab Ali 


"Hahh, maksudnya kak?" bingung Alika 


"akhir-akhir ini saya kepikiran kamu terus, saya gak tau 
kenapa, dan ini salah Alika, tidak pantas saya memikirkan 
perempuan yang bukan mahrom saya" 


"yesss, berarti aku gak bertepuk sebelah tangan, yaudah 
pacaran euy!" semangat Alika 


"pacaran itu zina Alika, saya gak mau menumpuk dosa zina, 
hanya karna mengikuti hawa nafsu saya" jawab Ali dengan 
tatapan datar 


"tapi kita cuma pacaran kakk" bela Alika 


"yang kamu bilang 'cuma' itu dosa, dengan kamu 
memikirkan seseorang yang bukan mahrom dengan 
perasaan senang, itu sudah termasuk zini hati, dan zina 
adalah perbuatan yang sangat dibenci Allah" 


"pulang nanti kamu cari arti dari 
(Q.S Al-Isra: 32) kamu akan tau buruknya dosa zina" tambah 
Ali 


"gapapa kak, kita pacaran syar'i aja, kaya yang orang-orang 
bilang, ya ya" bujuk Alika 


"gak ada pacaran syar'i, zina tetaplah zina, jangan 
memaksa untuk membenarkan Alika" tekan Ali 


"hikss...tapi tapii" tangis Alika pecah 


"Biarkan takdir bekerja, kalau memang kita bersama, pasti 
akan ada kejutan tak terduga dari-Nya" ucap Ali 


"Al, La Tahzan innallaha ma'ana.... 
(O.S At-Taubah: 40), 


"maaf buat kamu sedih tapi hukum Allah adalah mutlak di 
atas segalanys" tambah Ali 


"iya, gapapa" balas Alika 
Ali tersenyum 


"kak Ali bisa pegang janji, bakal pilih Alika nantinya?" lirih 
Alika 


"maaf, saya tidak bisa menjanjikan apapun yang belum 
tentu bisa saya wujudkan. maaf sudah membuatmu 
nenangis Alika" 


"satu lagi Almeera yang kamu maksud, dia adik saya baru 
pulang dari luar negri, " 


"APA, emm maaf kak" 
"gapapa Al, saya permisi Assalamualaikum" 
"wa'alaikumussallam" jawab Alika 


Alika pulang dengan perasaan campur aduk, antara senang, 
dan sedih, 


Senang, karna ternyata cintanya tidak bertepuk sebelah 
tangan. 


Dan sedih karna Ali, tidak mau di ajak berpacaran, tapi Alika 
sadar pacaran memamg jalan yang salah, dan tidak 
dibenarkan dalam islam, Maira selalu saja mengistkannya 
akan hal itu tapi ia seolah tutup mata tutup telinga, 
menganggap semua tak penting kecuali balasan perasaan 
yang diberikan Ali padanya 


Seperti pesan Ali tadi, Alika mencari tau tentang Q.S Al-Isra 
ayat 32, dan Alika membacanya, beruntung Al-Qur'an 
miliknya disertai ayat dan artinya, Alika membaca dan 
merasa tertampar akan arti dari surat itu 


"Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zini itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 
buruk (Q.S Al-Isra: 32)" 


Tangis Alika pecah, sudah berapa banyak dosa yang dia 
perbuat selama ini, mulai dari tidak memakai jilbab, 
melupakan Allah SWT, mementingkan hawa nafsu dengan 
berpacaran, dan dosa lainnya 


Alika ingin Hijrah! 


Maaf berantakan 
Jangan lupa vote dan komen ya, mksh 


Mei 2020 


Hijrah Alika 


"Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan 
dunia adalah wanita Sholehah 
(Al-Hadist riwayat muslim) 


Bismillah... 


Alika sungguh ingin berhijrah murni karna Allah SWT, bukan 
karna rasa cinta atau rasa sukanya terhadap Ali. 


Puncaknya ketika pertemuan terakhirnya dengan Ali, Alika 
sadar Alika harus mengejar cinta Allah, bukan mengejar 
cinta makhluk ciptaanya (part 10) 


Tidak mudah baginya untuk berubah hijrah dari 
kehidupannya kemarin, butuh waktu satu tahun lebih untuk 
merubah semuanya 


Kini Alika sudah mulai memakai pakaian yang sesuai 
dengan syariat islam, tidak ada lagi waktu untuk menunda 
mungkin dulu ia masih memikirkan banyak hal untuk terjun 
berhijrah tapi sekarang rasanya ia harus brubah 


Jilbab lembar 

Gamis panjang 

Kaos kaki 

Muka tanpa make up 

Tidak memakai parfum berlebihan 
Malu 

Sopan 

Menundukkan pandangan 
Menjaga jarak pada laki-laki 


Dan tentunya tidak lagi jadi anak badung! Ini paling penting 


Ya, itulah yang Alika inginkan itulah yang coba Alika capai, 
untuk kehidupannya yang lebih baik dari sekedar seorang 
perempuan yang terpaku akan dunia 


Banyak orang merasa aneh waktu pertama kali melihat 
penampilan Alika yang berpakaian syar'i, mereka tak 
menyangka. 


Alika, dari fakultas kedokteran yang terkenal cantik dan 
tomboy, yang sukanya pakai kaos oblong, jens, dan kuncir 
kuda. 


kini berubah menjadi Alika yang feminim dan membuat 
takjub dengan pakaian tertutup dan lebih anggun 


Tak mudah bagi Alika untuk mantap menempuh jalan hijrah 
tak jarang pula ia hampir terlena pada hijrahnya, mulai dari 
keraguan akan banyaknya dosa membuat Alika berfikir 


"Apakah, tobatku akan diterima 
Allah SWT" 


"Apakah aku bisa Istigomah untuk tetap di jalan hijrah ini?" 
"Apa aku pantas?" 


"Yakinlah dengan islam Al, Allah adalah maha penyanyang 
dan maha pengampun dan juga islam adalah agama paling 
sempurna, bersyukurla dari milyaran manusia, Allah 
memilihmu untuk beragama islam" jawab Maira suatu hari 
ketika Alike curhat padanya mengenai keraguan dalam 
berhijrah 


Dan akhirnya Alika memilih mantap berada di jalan hijrah, 
dengan Maira yang selalu berada di samping Alika untuk 
selalu memberi support pada sahabatnya. 


Alika kini sudah berada di musholah kampusnya, untuk 
menunaikan sholat Dzuhur yang sudah masuk waktu 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakattuh" ucap Alika 
mengakhiri sholat dzuhurnya siang ini 


Setelah mengucap salam, Alika melepas mukenah, dan 
berjalan keluar untuk masuk kelas. 


Ya, Alika hari ini ada kelas siang dan Maira sudah menunggu 
di dalam kelas biasanya ia akan sholat bersama Maira tapi 
tidak untuk sekarang karna Maira sedang tidak 
melaksanakan sholat 


Alika PO.V 


Inilah diriku yang sekarang, dengan tampilan dan sifat 
berbeda. 


Satu tahun sudah aku memilih berjuang di jalan hijrah, 
berusaha untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta. 


Aku berayukur, di saat aku ingin berubah Allah kirimkan 
seorang sahabat seperti Maira yang insya allah menjadi 
sahabat sehidup sesyurga untukku 


Aku banyak belajar dari Maira, seperti memperlancar bacaan 
Al-Qur'an, rajin ikut kajian, dan berkumpul bersama orang- 
orang yang baik agamanya. 


Aku juga berencana bertemu dengan kedua orang tuaku, 
yang sampai sekarang masih sibuk dengan dunia kerja, 
bahkan sudah satu tahun berlalu kami hanya bertukar kabar 
lewat pesan WhatsApp 


Aku tidak akan menyerah seperti sebelumnya, Aku yakin 
mereka pasti bisa berubah, sama seperti diriku yang 


awalnya tidak punya niatan berubah. (part 2) 


mereka hanya butuh kesadaran bahwa hidup tidak selalu 
tentang harta berlimpah dan bahagia bukan selalu tentang 
uang yang banyak. 


Aku menyesal sempat membenci mereka, menganggap 
diriku bisa membuat mereka mengerti dengan aku berubah 
menjadi pribadi yang buruk dan jauh dari kesan baik 


Aku sadar sejahat apapun orang tua aku masih berhutang 
nyawa pada mereka, mama yang telah melahirkanku dan 
papa yang menafkahiku. Meskipun sebelumnya aku berfikir 
bahwa mereka berniat menelantarkanku 


Dan tentang dia.. 
Mari kita bahas di part selanjutnya 
Jangan lupa Vote dan Komen ya, mksh 


Selamat menunaikan ibadah puasa, jangan lupa baca 
Al-Qur'an 


Bumi, 
18 Mei 2020 


Hijrah Cinta Alika 


Aku bahkan tidak tau sampai kapan akan terus 
berharap, tentu saja dengan kepastian yang masih 
menjadi angan 


Alika Amelia Hisyam 
Alika P.O.V 
Aku tetap sama, seperti satu tahun yang lalu. 


Tetap dengan keyakinanku sejak awal untuk menaruh 
harapan padamu. 


Hanya saja selain menghijrahkan hidupku, Aku juga 
menghijrahkan cintaku 


Merubah defenisi cinta, yang semula hanya berfikir tentang 
bagaimana cara dekat denganmu dan mengikatmu dengan 
cara berpacaran. 


Dan kini sudah berubah, mencintaimu dalam diam adalah 
jalan yang Aku pilih. 


Sekarang, aku mencintaimu karna agamamu, ketaatanmu 
dalam beribadah, pemahamanmu tentang Islam, dan yang 
pasti aku mencintaimu karna Allah. 


Aku yang semula mengajak pacaran, kini dengan berani 
memintamu pada Rabbku di sepertiga malam. 


Yang semula memaksa bertemu, kini saatnya menundukkan 
pandangan adalah keharusan. 


Yang semula niatku berhijrah karnamu, kini berubah niatku 
sekarang murni karna Allah SWT 


Oh ya, satu lagi terima kasih sudah membawa banyak 
dampak positif di hidupku, 


Aku tidak menyesal karna mencintaimu, aku merasa 
menemukan orang yang tepat. 


Kamu adalah salah satu yang dapat menginspirasiku 
berhijrah, laki-laki yang berhasil membuatku menjatuhkan 
hati. 


Author P O.V 


"ketika Zulaikha mengejar cinta yusuf, Yusuf menjauhinya, 
tapi ketika Zulaikha mengejar cinta Allah, Allah datangkan 
Yusuf untuknya" 


Alika tersenyum ketika membaca cerita Zukaikha dan Nabi 
Yusuf, 


"Bisakah kisah cintaku semanis kisah cinta Zulaikha dan 
Nabi Yusuf, siapapun yang Allah kirimkan nanti, semoga 
menjadi yang terbaik, tapi entahla semua harapanku adalah 
tentangmu" batin Alika 


tugas Alika sekarang memperbaiki diri menjadi lebih baik 
agar mendapat jodoh yang baik pula, entah itu Ali atau laki- 
laki lain. 


Karna jodoh... 


Adalah cerminan diri sesuai 
Q.S An-Nur 26, yang berbunyi : 


"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita- 
wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). 
Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga). (OS. 
An-Nur, 26)" 


Sumber: Google. 
karna akupun masih belajar 


Aku hanya perempuan biasa, yang ingin melangkah 
bersamamu menuju Jannah-Nya. 


Gatauu bingungg mau nulis apa lagi, maapin 


Jangan lupa vote dan komen ya, kalau mau Follow 
juga boleh 


Terima kasihhh 
19 Mei 2020 


Lamaran 
Ali PO.V 


Satu tahun sudah berlalu kini aku melihatnya dengan 
penampilan berbeda, jilbab lebar, gamis menjuntai panjang, 
dan kaos kaki yang membuat auratnya tertutup sempurna. 


Dia terlihat Cantik dan meneduhkan. 


Dan juga banyak perubahan dalam dirinya, dia lebih sering 
datang ke kajian rutin, mengikuti acara-acara ceramah, 
mengaji bersama di musholah dan banyak kegiatan positif 
lainnya. 


Kalau boleh jujur, aku mencintai Alika entah sejak kapan 
akupun tak tahu tapi kenyataannya semakin tipis 
harapanku untuk bersamanya, karna semalam aku sudah 
bertemu dengan perempuan yang akan dijodohkan 
denganku 


Ya Rabb aku serahkan semua kepadamu, aku percaya 
dengan ketetapanmu. Aku yakin semua bersumber darimu 
adalah baik bagi setiap kehidupan seorang hamba sepertiku 


Sebentar lagi aku akan menyelesaikan pendidikanku dan 
akan wisuda, hari dimana aku dengan bangga memakai 
toga menghadap orang tuaku dengan gelar sarjana yang 
tersemat pada diriku 


Tapi seperti kinginan abi, aku akan dijodohkan dan inilah 
waktunya, waktu dimana keluargaku akan bersilahturahmi 
malam ini. Aku berangkat bersama keluargaku kerumah 
perempuan yang akan mereka jodohkan untukku. 


akan ada pertemuan dua keluarga untuk membicarakan 
langsung prihal perjodohan dan juga akan langsung 
lamaran, abi bilang lebih cepat lebih bagus karna niat baik 
tak boleh di tunda-tunda pelaksanaannya 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakattuh" saut abi 
ketika kami telah sampai 


"WA'alaikumussalam warahmatullahi wabarakattuh, wahh 
udah sampe nihh yuk masuk" ajak keluarga tersebut 


"iya atuh, cuma beda 7 rumah, kan kita tetangga" jawab 
umi bersahabat 


apa kalian tau? Rumah ini adalah rumah Maira, Ya Humairah 
Az-Zahra, sahabat Alika. 


Maira ini tetanggaku sekaligus perempuan yang akan di 
jodohkan denganku 


Kaget? Tentu saja! 


Dunia terasa sempit, aku tidak tau jika mereka akan 
menjodohkanku dengan Maira sungguh aku tidak tau sama 
sekali. 


Baru selepas sholat magrib tadi, aku diberi tahu jika yang di 
jodohkan denganku adalah Maira 


Kalian bisa bayangkan bagaimana perasaan Alika jika 
mengetahui ini? Aku harap dia baik-baik saja karna kita 
tidak akan tahu isi hati setiap orang bukan? 


Ok back 


"masya allah gak nyangka bakal besanan kita" kata umi 


"Alhamdulillah Syahh, semoga nanti mereka cocok" jawab 
umi Maira bersemangat 


Dari arah tangga terdengar suara langkah kaki mendekat 


"Subhanallah Maira, sini duduk deket umi ndak nyangka 
kamu cantik sekali" pinta umi 


"iya Umi, syukron" cicit Maira 


"baiklah langsung saja, kedatangan kami kesini ingin 
melamar putri anda yang bernama Humairah Az-Zahra 
untuk putra kami Muhammad Ali Bagaskara" 


(skip aja ya, aku gak tau gimana tata cara lamarannya ) 
Author PO.V 


Sekarang Ali dan Maira sedang mengobrol di luar, dengan 
ditemani keponakan Maira yang masih kecil 


"Kenapa kamu terima perjodohan ini?" Tanya Ali 


"Afwan kak, saya tidak bisa menolak permintaan orang tua 
saya, sekali lagi saya minta maaf, saya tau kak Ali dan Alika 
saling mencintai" jelas Maira 


"iya, saya maklum karna sayapun demikian" jawab Ali 
"kak, Bagaimana nanti dengan Alika?" tanya Maira takut 
"saya tidak tau." jawab Ali 


"hiks...hiks..maafkan saya kak, saya sudah jadi penghalang 
untuk kalian" tangis Maira 


"La, Tahzan  innallaha ma'ana: jangan bersedih 
sesungguhnya Allah beserta kita (Q.S At-Taubah: 40)" jawab 


Ali 
"Syukron kak sudah di ingatkan" senyum Maira 
"iya, sama-sama" 


"kak, biar nanti saya yang bilang ke Alika tentang masalah 
ini" pinta Maira 


"Kamu yakin Mai?" kaget Ali 


"Insyallah kak, ini mungkin bakal jadi pertemuan terakhir 
dengan Alika, karna ketika dia tau, aku rasa dia akan 
membenciku" lirih Maira 


"jangan berburuk sangka dulu, mungkin gak akan begitu 
juga" balas Ali 


"Alika itu perempuan yang tidak mau di ganggu kak, kalau 
dia merasa sudah memiliki sesuatu dia akan 
mempertahankannya" terang Maira 


"Yasudah semoga kalian tetap bersahabat baik" balas Ali 
"insyallah" dibalas senyum kecut oleh Maira 


"maafin aku Al Maafin aku, udah ngehalangin kebahagiaan 
kamu" batin Maira sedih 


Haii haiii, gimana biasa aja ya? 
Aku bingung soalnya 


Insyallah bagian selanjutnya aku usahakan lebih baik 
lagi 


Jangan lupa vote dan komen ya, follow juga boleh 
mkshh 


Selamat menjalankan 
ibadah puasa 


19 Mei 2020 


Yakin ikhlas 


Alika PO.V 


Hari ini aku ada kelas pagi, sedari tadi Maira terus telfon 
katanya dia mau bicara penting jadi aku buru-buru, 


Sesampainya kampus aku langsung ketemu sama Maira 
yang lagi duduk di bangku depan kelas. 


"Assalamualaikum Mairakuu"sapaku 
"ehh, iya emm Wa'alaikumussallam" gugup Maira 


Jelas terlihat kegugupan di wajah Maira apalagi ketika 
menatapku, berbagai pertanyaan terbesit di fikiranku 


"Mai kenapa?" 
"kok gugup gitu ya?" 


"kayaknya masalah penting banget" 
Batinku 


"Mai, mau bicara soal apa tadi katanya penting?" tanyaku 


"emm iya Al tapi sambil duduk ya?" aku ikut duduk 
dibangku depan kelas 


"okeyysippp" jawabku cepat 


"hiks..hiks..Al maafin aku, aku bener-bener gak tau, aku 
harap kita masih bisa temenan 


Tentu saja aku kaget dan bingung kok tiba-tiba Maira 
nangis?, terus kenapa minta maaf, emng punya salah? 


"Mai kok nangis, terus kenapa minta maaf kamukan gak 
salah apa-apa" tanyaku 


"hikss..ak..akuu.. dijodohin Al, aku bingung aku takut kamu 
marah" curhat Maira 


"Ha? Ini kenapa aku yang bingung, yakali Maira dijodohin 
aku bakal marah?" batinku 


"Alhamdulillah, ya bagus Mai semoga yang dijodohin sama 
kamu adalah orang yang baik" 


"dia baik Al, tapi- " Maira masih terlihat ragu 


"kamu gak usah takut, aku bakal tetep anggep kamu 
sahabat sekalipun nanti kamu udah nikah Mai" 


AI... 


"iya Mai, aku seneng dehh kamu bentar lagi mau nikah" 
senyumku 


"yang di jodohin sama aku itu kak Ali" ucap Maira takut 


"astagfirullah, kak Ali? 
Muhammad Ali Bagaskara maksud kamu??" tanyaku 
memastikan 


"iya Al, maafin akuuu Al hiks...hiks..." 
tangis Maira makin menjadi 


DAM !! 


Astagfirullah Haladzim, aku gak tau bisa bilang apa lagi, 
inii...bener?, kenapa? Kok bisa? 


Maira?, kak Ali? 


Oh Allah kenapaa, kenapa harus kak Ali ?? 


Jadi ini yang Maira maksud dengan penting? Yah, ini cukup 
penting untuk membuatku kembali berteman dengan 
kecewa. 


Author P O.V 


Alika diam dengan air mata yang terus luruh tanpa henti, 
Maira semakin bersalah melihat Alika seperti ini, menangis 
dengan diam terlihat lebih menyakitkan dibanding 
menangis meraung-raung hebat, setidaknya itulah fikir 
Maira 


"Al maafin aku, Al jawab!" 


"eh..emm..iya Mai alhamdulillah, insya allah kak Ali yang 
terbaik untuk kamu" ucap Alika sambil menghapus air 
matanya dan bersyukur karna yang dijodohkan untuk Maira 
adalah pria baik dan terbaik 


"Al...akuu udah jahat bangett sama kamu maafin aku, aku 
bener gak bermaksud apapun, aku..aku bakal batalin 
perjodohan ini, tapi naafin aku Al hiks..hiks..." tangis Maira 


"udahla gapapa kamu gak jahat aku ikhlas, aku gak bakal 
lupain banyak kebaikan kamu hanya karna satu fakta ini, 
apalagi ini berita bagus, semat ya Mai" jawab Alika 
mengelus punggung Maira yang bergetar karna menangis 


Apalagi yang bisa aku dilakukan selain ikhlas mungkin ini 
yang terbaik. Batin Alika 


"tapi aku tau itu cuma ucapan kamu buat ngehibur aku, 
maafin aku Al" lirih Maira 


"bismillah aku ikhlas Mai, aku yakin dibalik ini Allah udah 
siapin yang terbaik" jawabku yakin 


"udahh Maira biasa aja, udah gak usah ribet soal aku, aku 
bisa sampai di titik ini juga berkat kamu, aku gak bakal 
sejahat itu sama kamu" jawab Alika 


"tapi kalian saling cinta Al, aku tah itu, aku udah jahat 
ngehalangin kalian hiks..." tangis Maira 


"udah gapapa, mungkin hari ini kak kak Ali cinta sama aku 
tapi bukan gak mungkin dikemudia hari hatinya jadi punya 
kamu" ucap Alika mencoba menyakinkan Maira 


"dan hari ini aku mencintai kak Ali, tapi siapa yang tahu 
besok-besok aku bakal cinta sama laki-laki lain, 

Allah kan maha pembolak balik hati Mai" ucap Alika yang 
terlihat memaksa tersenyum, ia sendiripun hanya bisa 
berdo'a untuk semuanya 


"Kok aku sok kuat gini wehh : (" 
batin Alika 


"kamu pinter banget nutupin kesedihan kamu Al" salut 
Maira 


"biasa ajalah, bahagia terus ya Mai aku beruntung punya 
sahabat kaya kamu" ucap Alika sungguh-sungguh 


"aku yang beruntung banget punya sahabat kaya kamu" 
senyum Maira 


Jangan lupa vote dan komen follow juga ya hehe 
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Aku sudah pernah merasakan semua kepahitan 
dalam hidup, dan yang paling pahit adalah berharap 
pada manusia. 


Ali bin Abi Thalib 
Alika P.O.V 


Aku termenung teringat percakapan di kampus sebulan lalu 
dengan Maira. 


Ya, sudah satu bulan aku 
memikirkan ini. 


Bagaimana rasanya, 


ketika kamu menyukai laki-laki sejak SMA bahkan sampai 
dunia Perkuliahan rasa sukamu tidak pernah berubah 
sedikitpun, semua harimu terbayang akan orang yang kamu 
dambakan bisa bersama, nenempuh syurga bersama, dan 
berumah tangga selayaknya orang bahagia, 


kemudia dengan semangat kamu ceritakan dia pada 
sahabatmu ditambah rasa senang yang melambung tinggi, 
dengan harapan melangit layaknya balon gas yang lepas 
dari genggaman 


Tapi... 


Hari ini kamu tahu bahwa laki-laki yang kamu idamkan akan 
dijodohkan dengan sahabatmu itu 


Aku tidak marah apalagi benci pada Maira karna ia 
sahabatku. Aku hanya kecewa dengan keadaan, keadaan 
dimana aku sebagai pengharap yang tak akan mendapatkan 


harapan menjadi kenyataan, semua tampak semu dan abu- 
abu 


Mungkin aku bisa sedikit-sedikit berhijrah menjadi lebih 
baik. Tapi kurasa prihal hijrah cinta aku bahkan belum 
berhasil sama sekali, ikhlasku hanya sebatas perkataan saja 
aku bukan belum memulainya tapi aku hanya belum berani 
melepas harapan padanya 


saat itu logika dan perasaanku berbeda arah, logika 
menyruhku untuk sadar akan keadaan tapi perasaanku 
seolah tumbuh menjalar pada setiap keping kecil harapan 


Aku berfikir bagaimana mungkin kebahagiaan seakan 
menjauh dariku bahkan mendekatpun enggan. Apa aku 
terlalu banyak keinginan hingga berbalik inginku menjadi 
rasa kecewaku? 


Ya rabb, maafkan aku atas rasa yang tumbuh pada salah 
satu hambamu 


Sebenarnya setelah ngobrol dengan Maira, Aku sempat 
bertemu dan juga mengobrol dengan kak Ali 


Flascback on 
"assalamualaikum Alika" sapa kak Ali 


"wa'alaikumussallam kak Ali, ada perlu apa sampai mau 
bertemu" jawabku 


"saya tidak sengaja mendengar percakapanmu dengan 
Maira tadi pagi" mulai kak Ali 


"Iya, emangnya kenapa" tanyaku 


"perjodohan itulah yang membuat saya tidak bisa berjanji 
akan memilihmu, satu tahun yang lalu" jelas kak Ali 


"satu tahun lalu, ditaman kampus?" tanyaku memastikan 
"iya Al" 


"lupakan saja kak, satu tahun lalu adalah Alika yang 
berbeda dari Alika yang sekarang" jawabku lagi. 


"saya harap kamu tidak mebenci saya ataupun Maira karna 
perjodohan ini" harap kak Ali 


"iya pasti, aku gak akan melupakan kebaikan Maira dan 
mebencinya hanya karna fakta ini" 


"dan aku juga tidak membenci kak Ali tenang saja" 
"boleh saya tanya?" 
"boleh" 


"kamu masih meyukai saya? Emm dan mencintai saya 
mungkin?" 


"sampai saat ini masih, tapi mulai saat ini juga aku akan 
menikhlaskan kak Ali" 


"Al tapi- " 


"Maaf kak aku ada janji ikut kajian, permisi 
Assalamualaikum" 


"wa'alaikumussallam" 


Aku sengaja memotong ucapan kak Ali, bisa berantakan 
nanti pertahananku 


Aku kalah, aku harus ikhlas, aku harus lebih dekat dengan 
sang pencipta, dan aku tidak akan membuka hati sampai 
waktunya tiba 


Aku akan menunggu waktu dimana kebahagiaan akan 
menjadi teman akrabku, di saat kesedihan sudah muak 
menemani 


Apa aku bisa? 


Ini memang kesalahanku, aku berbicara bahwa aku 
mencintainya karna Allah, tapi kenyataanya malah aku 
hampir melupakan cintaku pada Allah 


Aku terus menggantungkan harapanku padanya seolah 
hanya dia yang bisa membalas perasaanku, padahal sudah 
jelas, hanya pada Allah aku harus menggantungkan 
harapanku sesungguhnya bukan pada siapapun 


Aku memang tidak lagi terang-terangan menatapnya, malah 
sekarang ketika bertemu kita saling menunduk satu sama 
lain. 


Aku memang tidak lagi memaksanya untuk jadi pacarku. 


Aku tidak lagi mencari tahu tentangnya, sejak aku mulai 
Istiqomah untuk berhijrah 


Tapi aku lupa, aku terus memikirkannya dengan perasaan 
senang, hingga Allah menegurku akan hal itu, dengan 
membuat kita berjauhan 


Karna yang aku ingat, memikirkan lawan jenis dengan 
perasaan senang adalah zina fikiran seperti nasihatnya satu 
tahun lalu. 


Dan dosa zina adalah dosa yang sangat Allah benci. 


Aku agakk kikuk dan kaku nulis bagian ini gak tau 
dahh 
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menghargai dan juga mensyukuri apa yang ada di 
masa sekarang, 


Author 


Author P O.V 


Kasih sayang, seolah jadi keinginan khusus bagi Alika jika 
bicara soal keluarga ataupun orang tuanya 


Alika akan pulang untuk berdamai dengan keadaan, semoga 
Allah permudahkan. 


Setelah sibuk dengan permasalahan hatinya, kini Alika 
memilih pulang kerumah orang tuanya, karna sudah satu 
tahun lebih tidak bertemu, berharap keluarganya akan 
berubah menjadi lebih baik seperti yang ia do'akan selama 
ini 

terlihat seorang perempuan cantik dengan jilbab pink pastel 
dan juga gamis senada, tengah berdiri di depan gerbang 
rumah mewah dan besar. 


"Assalamualaikum pak Irwan" sapa Alika pada satpam yang 
sudah bekerja lama di rumah Alika 


"wa'alaikumussallam sebentar" jawab pak Irwan 
(membuka pagar rumah) 


"subhanallah, ini tehh non Alika?" kagum pak Irwan 


"Alhamdulillah iya pak, pak Irwan apa kabar?" ramah Alika 


"baik non, non Alika cantik pisan euy, pake pakaian syar'i 
gini, kenapa gak dari dulu atuh" puji pak Irwan 


"syukron, pak Irwan bisa aja dulu masih belum dapet 
hidayah pak hehe" kekeh Alika 


"oh ya silahkan masuk, maaf ya non saya malah ngajakin 
ngobrol" ucap pak Irwan merasa bersalah 


"gpp dong pak, udah setahun lebih gak ketemu kita, yaudah 
saya masuk ya pak, assalamualaikum" pamit Alika 


"iya non, wa'alaikumussallam" jawab pak Irwan 


Alika berjalan masuk kedalam area rumahnya, semua tidak 
berubah masih sama seperti satu tahun lalu. 


Bismillah... 


Setelah sampai di depan pintu Alika masuk dengan 
mengucap salam 


"Assalamualaikum" ucap Alika 
Alika bingung kenapa sepi, dimana ART di rumah ini. 
Tiba-tiba... 


"wa'alaikumussallam Alika Amelia Hisyam" saut wanita 
paruh baya dari arah dapur 


"Astaghfirullah, Mama kok di rumah, gak ke butik?" kegat 
Alika 


"mama udah gak sibuk di butik lagi Al, cuma kadang satu 
bulan sekali mama cek kesana, butik di pegang sama orang 


kepercayaan mama" jawab Rina 


"masya allah mama beneran? kenapa gak kasih tau Alika, 
Alika bisa pulang lebih cepet biar bisa temenin mama di 
rumah" sesal Alika 


"mama fikir kamu gak mau lagi pulang Al sejak satu tahun 
lalu waktu kita ribut lewat telfon mama sadar, yang kamu 
butuhkan sekarang adalah kasih sayang" senyum Rina 


Dibalas Alika dengan senyuman 


"mama juga sadar, mulai sekarang mama akan menjadi istri 
dan ibu yang baik buat keluarga kita" 


"masya allah mama..." tangis Alika memeluk Rina 

"kamu cantik Al pake pakaian gini, kamu udah belajar 
banyak, nanti ajarin mama hijrah juga ya" pinta Rina 
sungguh 


"mama mau hijrah?" tanya Alika 


"ya Al, bantu mama ya maafin mama sama papa gak 
pernah ajarin kamu agama sedari kecil" sesal Rina 


"insyallah ma, iya gpp kita belajar agama sama-sama" balas 
Alika 


Alika P.O. V 


Sore ini aku dan mama akan masak untuk makan malam, 
karna sebentar lagi magrib dan papa akan pulang. 


Mama bilang sudah satu tahun terakhir ini papa selalu 
pulang sore tidak lagi pulang malam seperti saat aku masih 
dirumah dulu. 


Dan papaku pulang, aku merasa kami akhirnya menjadi 
keluarga yang harmonis 


Masak bersama, makan bersama, bercanda, menceritakan 
semua tentang hari ini. 


mungkin menurut kalian sederhana. Tapi bagiku yang baru 
pertama kali merasakkannya, hal semacam ini terasa luar 
biasa dan pencapaian ternaik dalam hidupku saat ini 


Aku sekarang mengerti, setelah pahitnya cobaan, akan 
datang manisnya kebahagiaan. 


Bahagia akan terasa lebih berharga, saat sebelumnya 
merasakan pahitnya permasalahan. 


Dan bersyukur kedapa-Nya akan lebih bersungguh-sungguh, 
setalah sebelumnya sempat mengeluh 


Terima kasih yang udah baca 


Jangan lupa vote dan komen, follow juga ya hehe, 
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Mama 


Sekarang Alika tinggal di rumahnya sendiri, Rina meminta 
Alika untuk tinggal bersama di rumah tersebut. 


Tentu saja Alika setuju, disinila sekarang bahagia Alika soal 
keluarga, semua yang ia harapkan sudah di depan mata, 
lalu utk apa disia-siakan semua yang jadi impiannya 
mengenai keluarga sudah Allah kabulkan sudah cukup 
rasanya untuk terus bersyukur atas semua 


Alika P. O.V 


Pagi ini ada kajian di masjid dekat rumah, aku dan mama 
adan datang bergabung. 


Aku dengan jilbab hijau tosca dan juga gamis senada, 
sedangkan mama memakai jilbab coklat dengan gamis yang 
senada pula. 


Sejak aku pulang beberapa waktu kemarin, mama 
memintaku untuk membantunya berhijrah, dan soal papa, ia 
juga sudah mulai berhijrah menekuni agama. 


Tentu saja Alika sangat bersyukur pada Allah, bukan hanya 
memberinya keluarga yang harmonis. Tapi juga Allah telah 
membyat mereka sadar bahwa uang dan kekayaan tidak 
akan ada artinya jika minim soal agama. 


Flasback on 
Author PO. V 


"Al mama serius soal hijrah, bantu mama ya" tekan rina 


"iya ma, besok kita mulai, tapi papa gimana ma?" tanya 
Alika 


"papa kamu juga mau berubah katanya mau belajar tentang 
agama juga, kami sadar Al, harta dan kemewahan gak akan 
bisa bantu kami kecuali iman dan takwa pada Allah." 


"Alhamdulillah" syukur Alika 


"mama baru sadar Al selama ini mama cuma islam KTP 
kayak kata orang-orang, bahkan untuk terfikir berhijrahpun 
baru akhir-akhir ini" 


"gpp ma, gak ada kata terlambat dalam kebaikan, asalkan 
murni karna Allah semua pasti dimudahkan" jawab Alika 


"selama ini mama selalu ngejer dunia, terus mikir kalau 
harta ysng banyak adalah sumber kebahagiaan" 


"udah ma, gpp" tenang Alika 


"tapi kamu malah jadi korban, maafin mama Al" hampir saja 
Rina mengais 


"udahh ma, kemarin biar jadi masa lalu, hari ini lakukan 
yang terbaik, dan besok betharap menjadi lebih baik dari 
hari ini" ucap Alika 


"masyallah Al, kamu ngomongnya udsh dewasa banget 
terharu mama" jawab Rina 


"biasa aja ah, jangan gitu maaa" protes Alika 
"iyaaa iyaaa hahaa" tawa Rina 


Author P O.V 


Setelah mengatakan hal tersebut tadi malam, Rina memang 
bertekad untuk berubah mulai memakai pakaian Syar'i 
seperti Alika, mengikuti kajian rutin di masjid dekat 
rumahnya. 


Bahkan sama seperti awal Alika berhijrah banyak yang 
menatap tidak percaya 


Brgitupun dengan Rina, ketika memutuskan untuk berhijrah 
banyak tatapan tak percaya yang dia dapat. 


Bagaimana bisa seorang Rina Frisda, wanita karir yang 
hampir tidak pernah bersosialisasi dengan tetangga 
sekitarnya, karna sibuk dengan pekerjaan di butik 


Yang membuatnya harus berangkat pagi, dan pulang larut 
malam, sering pergi keluar kota selama berhari-hari. 


Dan kini terlihat dengan pakaian syar'i sering bergabung 
ikut kajian dan lebih sering berada di rumah. 


Tapi tentu saja Rina tak ambil pusing wajar jika mereka 
terkejut melihat perubahan dirinya, mungkin ini adalah 
ujian awal dari-Nya untuk terus belajar Istiqomah. 


Hijrah bukan hal kriminal jadi Rina tak merasa salah 
ataupun gentar dalam menempuh pilihannya untuk hijrah 


Menurutnya hijrah adalah niatan mulia dari seorang hamba 
yang mau berproses menjadi lebih baik, memperbaiki diri 
menjadi pribadi berahlak mulai dengan mengharapkan 
ridho Allah, mengesampingkan dunia dan lebih memilih 
menumpuk pahala untuk akhirat kelak sebelum semua 
terlambat 
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Niat 


Alika sekarang berada dikamarnya memikirkan betapa 
susahnya untuk mengikhlaskan Ali, 


padahal sudah satu tahun berlalu, tapi perasaan yang 
seharusnya sudah hilang malah semakin bertambah ketika 
mencoba melupakan. 


Rina melihat lampu kamar Alika masih menyala terang itu 
berarti Alika belum tidur. 


"Assalamualaikum Alika, mama masuk ya?" ucap Rina 


Hening tidak ada jawaban, Rina mencoba masuk ternyata 
Alika sedang melamun. 


"Al, kok belum tidur tadi katanya ngantuk?" ucap Rina 
sambil mengelus rambut hitam Alika 


"Astagfirullah, kok mama disini sejak kapan?" kaget Alika 
Rina tersenyum 


"mama tadi lewat depan kamar kamu, mama liat lampu 
kamar kamu masih nyala, mama masuk ternyata kamu lagi 
ngelamun pantesan salam mama gak di jawab" terang Rina 


"ehh wa'alaikumussallam ma, emm Alika gpp kok" jawab 
Alika 


"kamu mikirin apa, cerita ke mama kalau kamu punya 
masalah" 


"emm gak ma, gak ada apa-apa" gugup Alika 


"masalah kampus, masalah sama temen?" tebak Rina 


"enggak mama" gemas Alika 


"oh mama tau pasti masalah cinta ya, hayoo ngaku 
hahaa..?" tawa Rina 


"hah, emm apaansihh ma" 


"Kayaknya bener tebakan mama, kamu lagi jatuh cinta ya, 
gpp Al cerita aja insya allah mama bantu cari solusi" jawab 
Rina 


"huhhh, Alika udah jatuh cinta sama dia dari Alika kelas12 
SMA, waktu itu dia dateng ke sekolah Alika buat promosiin 
kampusnya ma" jelas Alika, memang Alika tak pernah 
menceritakan soal perasaannya pada Ali kecuali dengan 
Maira ataupun Ara 


"terus 3 bulan kemudian Alika lulus SMA dan milih masuk 
Universitas yang sama" 


"jadi sekarang kalian satu kampus? Niat banget kamu Al" 
jawab Rina dengan tatapan geli 


"aisss mamaa, jadi dia itu terkenal di kampus karna ganteng 
+ alim ma" 


"terus kamu deketin tapi dianya nolak?" tebak Rina 


"masya allah, kok mama tauu" 
kaget Alika 


"kamukan dulu badung, kepedean pula, jelas bagi kamu gak 
salah deketin dia" jawab Rina cuek 


"hehee si mama bisa banget" 


"lanjut ya ma, jadi Alika deketin dia terus selama satu bulan 
lebih, malah Alika ajak pacaran. dia tetep aja nolak" 


"astagfirullah, mama mau kasian sama kamu boleh gak Al?" 
tanya Rina 


"Alhamdulillah, boleh ma dipersilahkan hehee" jawab Alika 


"lanjut yaa ma, dan Alika itu punya satu sahabat yang 
Alhamdulillah lagi dia itu perempuan yang agamis, dan dia 
juga yang support Alika buat hijrah" lanjut Alika 


"tapi ma..." suara Alika yang tadi biasa aja berubah menjadi 
lirih 


"loh kamu kenapa Al, tapi apa?" kaget Rina mendengar 
perubahan suara Alika 


"tapi satu tahun lalu mereka berdua dijodohin ma, dan Alika 
ngerasa susah banget buat ikhlasin dia, dan nanti waktu 
sahabat Alika lulus kuliah mereka bakal nikah ma" 

lirih Alika 


"nak dengerin mama, kamu bakal baik-baik aja tanpa dia, 
teruslah Istiqomah dijalan hijrah, kejarla cinta Allah Al, dan 
jangan kamu bohingi dirimu sendiri" 

Ucap Rina 


"maksud mama bohongin diri sendiri?" tanya Alika bingung 


"kamu bohong kalau bilang udah ikhlas, dihati kamu masih 
ada setitik harapan, kamu masih berfikir ini semua gak adil, 
kamu berjuang tapi sahabat kamu yang beruntung" 


"mama juga pernah muda Al, insya allah mama ngerti, 
puncak tertinggi mencintai itu mengikhlaskan, bukan cuma 
sekedar ucapan tapi dari hati" 


"masyallah ngena bangett sihh ma :(" batin Alika 


"kamu bakal makin kecewa kalau terus bilang ikhlas, tapi 
hati kamu gak singkron dengan omongan" jawab Rina 


"Alika harus gimana maa, Alika udah niatin mau ikhlas tapi 
susah banget keinget teruss" keluh Alika 


"Alika harus perbaiki lagi niatnya, ikhlaskan dia karna Allah, 
yakin kalau emang berjodoh gak bakal kemana" senyum 
Rina 


"hikss..makasih banyak ma" tangis Alika 

"dan satu lagi, ikhlas bukan terus diinget, bukan maksa buat 
lupa, tapi dibiarin aja, biar waktu yang jadi obat utama, 
insya allah" tambah Rina 


"iya ma, insya allah" cicit Alika 


"udah malem, tidur Al nanti susah bangun subuhnya" ucap 
Rina 


"AI, nanti kamu sholat tahajjud, kamu minta petunjuk sama 
Allah biar kamu lebih ngerasa baik, mama ke kamar dulu" 
tambah Rina 


"iya ma, mksh buat sesi curhatnya hehe" jawab Alika 
"iya Al" saut Rina berjalan keluar kamar Alika 
Gimana? biasa aja? Maaf ya 


Mksh banget buat yang udah vote dan komen, kalian 
buat aku makin semangat 


20 Mei 2020 


Wisuda Ali 


Hari berlalu berganti bulan bahkam tahun, dan tepat pada 
tahun ini Muhammad Ali Bagaskara akan lulus dari dunia 
perkuliahan dan akan menjadi seorang sarjana Hukum 
besok. 


Alika tahu, banyak sekali yang nembicarakan wisudanya, 
dan juga bersamaan dengan meledaknya kabar bahwa Ali 
akan menikah 


Tentu saja dengan Humairah 

Az-Zahrah seorang mahasiswi dari fakultas kedokteran, 
yang akan berlangsung ketika Humairah sudah lulus kuliah 
nantinya. 


Alika PO.V 


"astagfirullah apa tidak ada kabar berita lain, selain wisuda 
kak Ali dan rencana pernikahannya" gumanku 


Alika berjalan di lorong kampus dan terus mendengar 
banyak nahasiswi yang mebicarakan hal tersebut. 


"Assalamualaikum Alika" sapaMaira 


Aku kaget dari mana datangnya Maira tiba-tiba sudah ada 
disampingku. 


"wa'alaikumulssallam Mai, kaget aku" balasku 


"hehee...maaf ya Al, Al kenapa yah banyak banget yang 
liatin aku jadi risih" keluh Maira 


"kamu itu calon istri Kak Ali, laki-laki tampan dan agamis 
yang menjadi idaman para perempuan, jelas mereka iri 


padamu" jawabku sambil menjawil hidung Maira 


"maaf ya Al, harusnya kamu yang diposisi aku jadi calon istri 
kak Ali" tunduk Maira 


"mau sampai kapan kamu ngerasa bersalah Mai, kamu itu 
pilihan keluarganya yang cocok buat dia" jawabku berniat 
membuatnya tenang. 


"aku ngerasa bersalah banget sama kamu Al, aku bakal 
berusaha buat nyatuin kalian dan ak- " 


"udah gak usah dipikirin dah yok masuk kelas bentar lagi 
dosennya dateng" ucapku mengalihkan pembicaraan. 


"emm iya Al" jawab Maira 

"yasudah ayok masuk kelas Mai" ajakku pada Maira 
"iya Al, ayok" balas Maira 

Author P.O.V 


Keesokan harinya 
saat Hari Wisuda 


Alika sedang berada di kampus karna suatu urusan, Alika 
melihat banyak sekali orang yang memakai toga sedang 
tertawa dan tersenyum bahagia 


"gak lama lagi aku bakal ngerasain, Insyallah" batinnya 
"Alika" saut suara di belakangnya 
Alika menoleh dan melihat Almeera di belakannya 


"wa'alaikumussallam Almeera" 
tegur Alika 


"eh iya, Assalamualaikum Al" ulang Almeera 
"wa'alaikumussallam, kamu ngapain disini?" tanya Alika 
"kakaku wisuda Al" Jawab Almeera 


"Ohhh, yaudah aku pulang duluan ya urusanku udah 
selesai" pamit Alika 


"ehh tunggu Al, ayo ikut gabung sama keluargaku" ucap 
Almeera 


"ehh gak usah Ra, nanti ganggu" tolak Alika 


Bukan apa, disitu pasti ada kak Ali, secara kamu adiknya 
kak Ali - batin Alika 


"udah gpp ayo, kali aja kamu kenal sama kakaku" kekeuh 
Almeera 


Kenall bangett malah :) - batin Alika lagi 


Mereka berjalan kearah keluarga yang terlihat bahagia 
karna anak mereka sudah menjadi seorang sarjana 


"Assalamualaikum maaf ya Almeera tadi ketemu sama 
temen dulu" ucap Almeera pada keluarga Ali 


"wa'alaikumussallam, umi kira kamu tadi kemana" saut 
wanita paruh baya yang tampak muda yang Alika yakini 
adalah umi Almeera dan Ali 


"maaf umii hehe" kekeh Almeera 
"ini siapa dek?" tanyanya 


"ini temen aku mi, namanya Alika cantik ya hehe" ucap 
Almeera 


"iya kamu cantik nak, kenalin saya Aisya uminya Almeera" 
senyum Aisha 


"alhamdulillah, syukron tante nama saya Alika" di balas 
senyum oleh Alika 


"ehh panggil umi aja, biar akrab" saut Aisya 
"iya tan ehh umi" gugup Alika 


Ya Allah tolongin gugup banget :( 
- batin Alika 


Alika merasa harus pulang sekarang sebelum bertemu 
dengan Ali yang sedang bersama teman-teman 
seangkatannya 


"lohh Alika?" saut suara yang sudah pasti suara Ali 


Terlambat sudah, Ali keburu menyapa Alika duluan sebelum 
Alika pamit pulang 


"emm, selamat ya kak atas wisudanya, semoga ilmunya 
bermanfaat" ucap Alika menunduk 


"ehh, iya makasih Al" saut Ali 
"sama-sama kak" ucap Alika 


"lahh kalian kenal, ini Alika kak yang nolongin aku waktu 
ditoko buku" jelas Almeera 


"iya tahu, kakak kenal sama Alika" jawab Ali 


"yasudah Alika pamit ya semuanya, jazakallah khairan karna 
udah bolehin Alika gabung, permisi assalamualaikum" pamit 
Alika 


"wa'alaikumussallam, iya Al hati-hati ya" jawab Aisya 
“siapp insyallah umi" jawab Alika 


Dan Alika pamit pulang menuju rumuahnya, sempat terfikir 
olehnya dimana Maira disaat wisuda Ali. 


Tapi yasudahla, mungkin Maira ada urusan di tempat lain, 
alika berdo'a semoga ilmu yang Ali punya, dapat 
bermanfaat bagi banyak orang. 


Gimana? biasa aja? Maaf ya 


Mksh banget buat yang udah vote dan komen, kalian 
buat aku makin semangat 


21 Mei 2020 


khitbah 


Tahun demi tahun berlalu sejak terakhir bertemu Ali saat 
acara wisuda, Alika tidak pernah lagi melihat atau bertemu 
dengannya lagi 


Meskipun ada Maira, tapi Maira tak pernah membicarakan 
soal Ali, mungkin ia berfikir hal yang buruk jika 
membicarakan Ali pada Alika 


Tapi tidak bagi Alika, dia sudah ikhlas penuh jika Ali akan 
berjodoh dengan Maira. 


Tapi sampai saat ini masih belum ada laki-laki yang bisa 
membuat Alika jatuh cinta untuk kedua kalinya. 


beberapa tahun lalu giliran Alika yang merasakan manisnya 
wisuda setelah perjuangan menjadi mahasiswi kedokterang. 


Kini Alika sudah resmi menjadi seorang dokter dan bekerja 
di rumah sakit di kota jakarta meninggalkan kota Bandung 
yang penuh dengan kisah masa remajanya 


Dering telfon alika berbunyi tertera nama 'Mama cantik ' di 
layar ponselnya 


"Assalmualaikum Al, kapan pulang ke Bandung mama 
kangen, ada yamg nyariin kamu juga di Bamdung" 


"wa'alaikussallam ma, maaf belum bisa pulang ke Bandung 
Alika masih banyak pasien dan bentar lagi bakal ada 
operasi" 


"emm yasudah semangat kerja Al, berdo'a selalu sebelum 
melakukan oprasi" 


"insya allah ma, makasihh ya nanti kalau bisa ambil cuti 
Alika bakal pulang ke Bandung" 


"yaudah mama tunggu Al, sekarang mama mau cek butik 
dulu udah 2 bulan belum ngecek kesana" 


"iya ma, assalamualaikum" 
"wa'alaikumussalla Al" 


Alika sudah selesai dengan oprasinya dan berniat keluar 
untuk sekedar duduk-duduk di taman atau membeli 
minuman dingin di kantin rumah sakit 


"sus, saya keluar istirahat sebentar, mau ke kantin" senyum 
Alika 


"iya dok, silahkan" jawab suster tersebut 
"Assalamualaikum" pamit Alika 
"wa'alaikumussallam dokter" jawab Suter tersebut 
Di kantin 

Alika P.O.V 

"Assalamualaikum buk dokter" 


Aku terperanjat mendengar suara itu, seperti suara kak Ali. 
Tapi gak mungkin, kak Ali pasti masih di Bandung? mungkin 
aku cuma halusinasi 


"Alika??" panggil suara itu lagi 


Dan ketika aku menoleh, oh Allah ini kak Ali, aku langsung 
menundukkan pandanganku 


"ehh iya kak, apa kabar?" tanyaku 


"jawab dulu salam saya Alika, jawab salam itu wajib" 
peringat kak Ali 


Astaghfirullah aku sampe lupa bales salam- bantinku 
"wa'alaikumussallam kak" 


"kabar saya baik, kamu cantik pakai jas dokter selamat ya 
udah jadi dokter" ucapnya 


"terima kasih kak, kak Ali ngapain disini?" tanyaku 


Mengapa aku bertanya, karna yang aku liat kak Ali sehat- 
sehat saja, tidak seperti orang sakit. 


"saya nganter- " 


"Omm Ali!" saut suara bocah berumur sekitar 4 tahun dari 
belakang 


"masya allah, ini anak kak Ali sama Maira ya?, ganteng 
banget" tanyaku mencubit pipi bocah tersebut 


Tapi kok agak sakit hati ya- batinku sedikit kecewa 


"ehh bukan Al, ini anak dari saudara saya, saya cuma 
nganterin cabut gigi, dari kemarin giginya goyang, gak 
copot-copot katanya, dari pada nangis saya bawa kesini" 
jawab kak Ali 


"gimana kabar Maira kak? Sekarang tugas jadi dokter 
dimana dia?" tanyaku mengalihkan pembicaraan 


Jujur aku hilang kontak dengan Maira sejak kami sudah 
sama-sama lulus kuliah, waktu itu tinggal satu minggu lagi 


pernikahan kak Ali dan Maira, tapi aku di panggil untuk 
segera pindah ke jakarta dan menjadi seorang dokter disini. 


Hanphoneku sempat hilang, sewaktu aku pergi dari 
kontrakanku untuk kerumah sakit karna ada pasien yang 
darurat 


Dari situlah aku hilang kontak total dengan Maira. 


"Maira jadi dokter di kota Medan, dan saya sama Maira batal 
menikah" senyum kak Ali 


"KOK BISA ??" 

"Astaghfirullah, sabar Al kaget saya!" kaget kak Ali 

Tuh kan jadi Malu, kenapa tadi aku ngegas coba -batinku 
"afwan kak, kaget banget aku" sesalku 


"gapapa saya sama Maira gak saling cinta, saya mencintai 
perempuan lain, dan Mairapun mencintai laki-laki lain" 


"kami sepakat untuk membatalkan perjodohan ini dan juga 
lamarannya, kami meyakinkan orang tua masing-masing 
dan mereka setuju dengan keputusan kami" lanjut kak Ali 


"jadi siapa istri kak Ali sekarang?" 


Astaghfirullah Alika kepo banget, masih aja suka ceplas- 
ceplos, maapin Alika guys! 


"saya masih menunggu perempuan yang pernah mengajak 
saya pacaran sewaktu kuliah dulu" senyum Ali 


"ehh, tunggu maksudnya??" 


"iya, saya masih menunggu kamu Al, sewaku saya batal 
menikah dengan Maira, saya bilang kepada orang tua saya, 
kalau saya mau menikahi kamu, dan orang tua saya setuju 
karna menurut mereka kamu gadis yang baik untuk dijakan 
istri dan menantu" 


"afwan kak, kok aku gak tau?" 


"waktu saya datang kerumah untuk mengkhitbah kamu, 
tante Rina bilang kamu sudah punya tanggung jawab jadi 
dokter di Jakarta" 


"saya kecewa dengan keadaan Al, kenapa di saat saya bisa 
memilih kamu, tapi keadaan belum mengizinkan" tambah 
kak Ali 


"kakk...." lirihku 


"dan saya akhirnya pindah ke Jakarta untuk bekerja sebagai 
pengacara, dan ternyata skenario Allah memang tidak bisa 
ditebak, akhirnya saya bertemu kamu disini Al" jelasnya 


"Alhamdulillah kak, aku juga gak nyangka bisa ketemu kak 
Ali disini, aku kira kak Ali masih di Bandung" 


"AI lusa saya bakal dateng kerumah orang tua kamu untuk 
kedua kalinya, buat mengkhitbah kamu, saya harap kamu 
bisa pulang ke Bandung. saya rasa ini waktu yang tepat" 
ucap kak Ali 


"kak sa-" 


"nanti saja kamu jawab sewaktu saya datang kerumahmu, 
saya permisi assalamualaikum ibu dokter" senyum kak Ali 


"wa'alaikumussallam kak" jawabku menunduk 


Duhh mama Alika kok seneng campur degdegan- ucapku 
dalam hati 


Gimana gimana? Biasa aja ya 


Luv buat yang udah vote dan komen jangan lupa 
follow juga ya, mksh 


Mei 2020 


Bingung tapi setuju 


Lusa yang Ali janjikan tiba di hari ini, Ali dan keluarganya 
akan datang mengkhitbah Alika. 


Alika kini tampak cantik dengan gamis coklat dan jilbab 
berwarna cream. (cek gambar diatas) 


Tentu saja alika terkejut dengan pernyataan sewaktu 
bertemu saat di rumah sakit Jakarta dua hari yang lalu. 


Ali bilang akan datang kerumahnya di Bandung untuk 
mengkhitbah dan menghadap orang tuanya secara 
langsung setelah bertahun-tahun tidak bertemu. 


untung saja Alika diberi cuti oleh pihak rumah sakit, setelah 
tahu alasannya cuti untuk melangsungkan khitbah 


"Assalamualaikum" sapa orang dari luar rumah 


"wa'alaikumussallam" jawab Rina dan Raka sambil berjalan 
membukapintu 


"wahhh, sini yuk masuk" ajak Rina 


Mereka masuk menuju ruang tamu dan mulai mengobrol 
menunggu Alika turun dari kamar 


"terima kasih buk" jawab umi Ali 


"duhh jangan panggil ibuk, panggil Rina aja kayanya kita 
seumuran" senyum Rina, mama Alika 


"ma, tolong panggilin Alika ya" 
ucap Raka 


"iya pa" jawab Rina 


Alika P.O.V 
"Assalamualaikum Alika?"ucap mama 
"wa'alaikumussallam, ma Alika gugup" aduku 


"gpp wajar Al, mama juga gitu dulu, udah ayok turun udah 
ditungguin 


"maa takutt :( " keluhku, atau lebih merengek? Em.. 
Sepertinya kata 'mengeluh' lebih baik 


Ini aku gugup apa takut ya, gatau pokoknya gitu -batinku 
"Alika Amelia Hisyam" tekan mama 
"iya maa iyaa, ayok" jawabku 


Aku dan mama turun menunju ruang tamu, dari mulai keluar 
kamar aku sudah menunduk tak berani mengangkat 
kepalaku 


"subhanallah ini Alika yahh? Tambah cantik aja kamu nak" 
saut umi dan disenyumi oleh abi kak Ali pula 


"emm syukron umii, alhamdulillah" cicitku dan semua orang 
tersenyum 


"bagaimana kalau kita mulai saja sekarang" tanya abi kak 
Ali 


"boleh, silahkan" senyum papa 


"jadi kami datang kesini mempunyai maksud tertentu 
kepada anak bapak, nanti biar anak saya Ali yang 
menyampaikannya" ucap abi kak Ali tersenyum ramah 


"Bismillah, saya Muhammad Ali Bagaskara ingin 
mengkhitbah anak om yang bernama Alika Amelia Hisyam 
untuk menjadi penyempurna separuh agama saya, dan 
insya allah untuk menemani saya menempuh jannah Allah 
SWT bersama-sama" ucap kak Ali tenang 


Duhh astagfirullah kak Ali tenang banget, tapi kok aku udah 
degdegan, ribet sendiri- batinku 


"baikla saya sebelumnya sudah mencari tahu tentang kamu, 
saya setuju saja dengan niat baikmu, tapi semua keputusan 
ada di Alika" 

jawab papa ramah 


Tolongg ini kok gemeteran- batinku untuk kedua kalinya 
tepat ketika papa menyebut namaku 


"bagaimana nak, kamu terima khitbah dari nak Ali?" tanya 
papa 


"Bismillah, Alika terima pa" jawabku mencoba setenang 
mungkin 
"Alhamdulillah" ucap semua orang di ruangan ini 


Setelahnya kami saling berbincang riangan hingga akhirnya 
keluarga kak Ali pamit pulang karna sudah malam 


Dan kami berdua akan melangsungkan pernikahan sekitar 
satu bulan lagi. 


Terima kasih untuk kamu yang sudah memilihku untuk 
menyempurnakan agamamu. 


Terima kasih untuk kamu, yang sudah berani datang 
menghadap orang tuaku dengan membawa serta orang 
tuamu, untuk nengkhitbahku. 


Terima kasih untuk kamu, laki-laki yang membuatku pernah 
kecewa ketika mencintai dan sekarang membuatku 
beruntung dalam mencintai 


Terima kasih untuk semuanya 


Alhamdulillah, satu part lagi cerita ini bakal selesai, 
terima kasih sudah baca dan vote serta komen 


Selamat berpuasa 


Mei 2020 


Epilog 


HAPPY 4k READERS 
Terima kasih 


Alika sudah resmi menjadi istri dari laki-laki yang ia impikan 
sejak jaman SMA dulu, yaitu Muhammad Ali Bagaskara tepat 
setelah Ali mengucapkan ijab kabul tadi pagi 


"saya terima, nikah dan kawinnya Alika Amelia Hisyam binti 
Danu Hisyam dengan mas kawin tersebut di bayar tunai" 
ucap Ali dengan satu tarikan nafas 


(nama papa Alika di ganti jadi Danu ya, soalnya kalo Raka 
rada kurang pas, lagipun nama Raka akan aku pake di sguell 
cerita ini ) 


"bagaimana saksi?" 
"SAH!" 
"Alhamdulillah" jawab semua orang 


Kemudian Rina pergi untuk memanggil Alika yang sedang 
berada di kamarnya 


Di kamar Alika, ada Ara 
(sahabat SMA Alika) yang katanya rela dateng dari luar 
negri ke Indonesia demi nikahan Alika sahabatnya. 


Dan juga disini ada Maira yang terlihat senang dengan 
pernikahan Ali dan Alika 


"Mai aku udah SAH!!" adu Alika 


"iya Al, alhamdulillah, aku turun duluan ya Al ada perlu" 
senyum Maira dibalas anggukan dengan Alika. 


"Araa, aku udah SAH dong!!" 

"iyaa woe jangan ngegas juga mbaknya" kaget Ara 
"lahh Si Araa hehe" jawab Alika 

"Apaa!" kesel Ara 


"Ra aku udah jadi istri kak Ali, alhamdulillah seneng banget" 
semangat Alika 


"ya terus apaaa, kudu gimana?" 


"ya kasih kata-kata mutiara dong apa kata motifasi gitu, 
astaghfirullah gak peka" kesal Alika 


"udah Al, gausah kode segala aku lemah soal gituan" cuek 
Ara 


"ishhh Ara!" geram Alika 


"yaudah, sekarang kamu udah jadi istri orang, banyak- 
banyak berbakti biar masuk surga" jawab Ara 


"mkshh luvv" jawab Alika di balas tatap geli Ara 
"dihh, baek-baek istri orang" kekeh Ara 
Alika ini kalau udah ketemu Ara susah buat diem! 


Kemudian tak lama Rina datang untuk menjemput Alika 
turun 


Alika P. O.V 


Kalian tau aku kini sedang berada di pelaminan bersama 
kak Ali sebagai pasangan pengantin, bahagia mendominasi 
seluruh perasaanku hari ini 


Saat aku sedang tersenyum pada para tamu, tiba-tiba kak 
Ali berbisik 


"Anna uhibbuki fillah (sesungguhnya aku mencintaimu 
karna Allah)" bisiknya 


"Ahabbakalladzi ahbabtani lahu (semoga Allah 
mencintaimu, Dzat yang telah menjadikanmu mencintaiku 
karna-Nya)" balasku, Kemudian kami berdua saling 
tersenyum manis 


"mungkin nanti kamu menangis karna saya Al, tapi insya 
allah tangis kamu adalah tangis kebahagiaan yang tiada 
tara" 


"iya, Alika percaya sangat percaya" 


Tak hentinya aku bersyukur 
kepada-Nya, yang menjadikan semua yang awalnya rumit 
menjadi tak terduga dan bahagia. 


Skenario Allah yang tak pernah aku duga, awalnya aku kira 
hidupku mengecewakan, tapi ternyata dibalik itu semua 
Allah siapkan untukku kebahagian besar seperti sekarang, 
semua berkata Allah SWT. 


Ini bukan akhir tapi merupakan awal untuk memulai fase 
baru dalam hidupku, menapaki jejak bersama laki-laki yang 
saat ini menjadi penyempurna dari imanku 


Terima kasih untuk kalian yang sudah mau menemani 
kisahku sampai pada titik ini 


apa kamu tahu hal yang paling membahagiakan dalam 
hidup? Memurutku, hal paling indah dari segalanya bukan 
soal bergelimang harta atau tahta, melainkan hidup di 
antara kasih sayang yang akan selalu melingkupi sebuah 
kehidupan 


Mengenai kebahagiaan, meskipun harus ditempuh dengan 
banyak rintangan, tapi percayalah Allah SWT akan 
memberimu yang terindah setelah semua cobaan menerpa, 
hingga kamu merasa kebahagiaan itu melebihi yang kamu 
bayangkan sebelumnya 


Dari Alika untuk seluruh readers yang sudah meluangkan 
waktu untuk segan membaca ceritanya. 


Mari mengingat sebentar tentang perjalanan hidup Alika 
Amelia Hisyam sampai pada titik ini 


Seorang gadis korban broken home yang jatuh cinta pada 
laki-laki Agamis seperti Muhammad Ali Bagaskara. 


Alika yang tanpa bosan mengajak Ali untuk terus 
berpacaran, tapi tanpa bosan pula Ali menolak ajakan Alika. 


Alika akhirnya sadar bahwa mencintai dengan berpacaran 
bukanla segalanya, Alika yang terkenal badung kemudian 
mencoba Istiqomah di jalan hijrah yang alhamdulillah 
bertahan sampai pada sekarang ini 


Perlahan banyak yang berubah dari hidup Alika, keluarga 
yang membaik serta harmonis, dan sampai akhirnya 
cintanya juga berbuah manis. 


Jodoh itu takdir, kebahagiaan itu pasti, dan rintangan 
adalah cara untuk mendewasakan diri menjadi lebih baik, 
tentu saja untuk hari esok yang akan datang. 


Terima kasih kepada Allah SWT atas semuanya 


terima kasih untuk yang berkenan sudah mau baca 
hasil karya pendekku ini padahal masih banyak karya 
author lain yang lebih bagus tapi kalian vote dan 
komen ceritaku 


Timakacih buat angka 4k readersnya gak nyangka 
sebanyak itu yang baca 
Huhu.. terharuuu 


Suka gak sama ceritanya? 
Ngaku cepet! Dikomentar! Aku tungguin! 


Ambil yang baik-baiknya aja ya dari cerita ini. 


Serius ya, berkat kalian aku ada niatan buat nulis 
satu cerita lagi, awalnya udah mau stop tapi tiba- 
tiba semangat lagi buat nulis, rencananya mau buat 
sekuell cerita ini, tapi masih bingung sekuellnya 
tentang Maira atau anaknya Alika sama Ali 


Dahla nanti aja, yang penting aku bersyukur banget 
buat pencapaian ini, mungkin menurut orang lain 
initu berlebihan tapi bagi aku ini luar biasa 


21 Mai 2020 


sekuelill 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakattuh temen 
Sesuai yang aku bilang, aku buat seguel cerita ini hhee 


Di baca ya, langsung aja cek profil aku, insya allah aku 
usahakan sebagus mungkin nulisnya 


Vote dan komen kalian sangat aku tunggu, ok guys see you 


Harus bacaa 
Heii heiii lamee tak tumpee 
Aku punya yang baruuu!! Maksudnya cerita baruuu 


Aku harap kalian mau baca, dan jangan lupaa vote dan 
komenn 


Oh ya ini sedikit berbeda, kenapa aku buat beda? 
Jawabannya karna.... Ingin 


Ayoo bacaaa mana tau sukhaaa 


Ayok cek profil akhuu 


